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ABSTRAK 
Dwi Ayu Mawarni. 131221050. Bimbingan Individu Dengan Pendekatan 
Attending Untuk Membangkitkan Harga Diri Pada Anak Bermasalah Hukum Di 
Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Skripsi Bimbingan dan Konseling 
Islam,  Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 
Pendekatan Attending adalah komunikasi nonverbal yang menunjukkan bahwa 
konselor memberikan perhatian secara utuh terhadap lawan bicara yang sedang 
berbicara (klien). Keterampilan attending yaitu keterampilan tampil sebagai 
pribadi yang utuh dan memberikan perhatian penuh kepada klien sebagaimana 
adanya, agar klien dapat mengembangkan diri, mengeksplorasi dirinya dengan 
bebas.Dalam memberikan bimbingan pada Anak Bermasalah Hukum (ABH) 
Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta 
menggunakan Pendekatan Attending  dengan melakukan home visit atau Anak 
datang ke pada Pembimbing Kemasyarakatan. Hal ini dilakukan agar Anak 
Bermasalah Hukum (ABH)  merasa dihargai kembali dan Anak dapat menghargai 
dirinya sendiri dan dapat beraktivitas seperti biasa. 
 
Penelitian ini menggunakan metode Diskriptif Kualitatif dilaksanakan di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei 
sampai bulan Juli 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala Sub bagian 
anak, pembimbing Kemasyarakatan dan Anak Bermasalah Hukum (ABH) di 
Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
 Dari hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa Balai Pemasyarakatan 
Klas II Surakarta melakukan bimbingan pada Anak Bermasalah Hukum (ABH) 
dengan menggunakan pendekatan Attending untuk meningkatkan harga diri pada 
diri Anak Bermasalah Hukum (ABH). Adapun bimbingan yang diberikan meliputi 
bimbingan kemandirian dan ketrampilan. Bimbingan di Balai Pemasyarakatan 
Klas II Surakarta kurang efektif waktu dan anggaran yang terbatas 
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DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
  
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya 
manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa, 
yang memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus, 
memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan social secara utuh, selaras 
dan seimbang. Anak Bermasalah Hukum (ABH) atau disebut juga dengan 
Anak Nakal. Di dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang 
Pengadilan Anak pada pasal 1 dijelaskan bahwa Anak adalah orang yang 
dalam perkara Anak Nakal telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum 
mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah kawin. Kemudian 
yang dimaksud dengan Anak Nakal dalam pasal tersebut adalah anak yang 
melakukan tindak pidana atau anak yang melakukan perbuatan yang 
dinyatakan terlarang bagi anak, baik menurut peraturan perundang-undangan 
maupun menurut peraturan hukum lain yang hidup dan berlaku dalam 
masyarakat yang bersangkutan. 
 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa anak yang bermasalah 
dengan hukum adalah anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan 
terlarang bagi anak mulai usia 8 tahun sampai 18 tahun. Selain dilakukan 
tindak pidana, anak juga diberikan pembinaan, pembimbingan, dan 
perlindungan hukum supaya anak tidak melakukan tindakan kriminal lagi dan 
tidak mengalami gangguan psikologis sehingga anak dapat menjalankan fungsi 
sosialnya dengan baik di masyarakat dan dapat diterima baik oleh masyarakat 
setelah menjalani proses hukuman. 
 Pemberian bimbingan sangatlah penting untuk membangkitkan harga 
diri pada ABH selama berada di Balai Pemasyarakatan, karena dengan harga 
diri tersebut dapat menjadikan anak lebih bisa bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai anak serta tidak melakukan hal-
hal yang melanggar hukum. 
Di dalam Al-Quran terdapat anjuran kepada orang-orang yang beriman 
supaya menjaga dirinya dan keluarganya untuk tidak melakukan segala tindak 
kriminal atau kemaksiatan yang tertuang dalam Surat At-Tahrim : 6 
 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. 
Dalam ayat tersebut berisi tentang perintah untuk tidak melakukan tindak 
kejahatan yang akan menjerumuskan kita kepada siksa api neraka kelak. 
Terutama untuk orang tua atau keluarga harus bisa mendidik anak dengan baik 
sehingga anak akan melakukan perbuatan yang mengarah kepada kebaikan. 
Hadits Abu Hurairah tentang anak lahir atas dasar fitrah 
ُُلْوَمْنِماَمَمَّلَسَوِهَْيلَعهَّللاىَّلَصِهَّللُلُوُسََرلاَقَلاَقهْنَعهَّللايِضَرَةَرْيَرُهْنَع
َُتْنُتاَمَكِهِناَس ِّجَمُيَْوأِهِناَر ِّصَنُيَوِهِناَد ِّوَهُيُهاَوََبأَفِةَرْطِفْلاىَلَعَُدلوُيِلُإٍدو
ُْدَجْنِماَهيِفَنو ُّسِحُتْلَهَءاَعْمَجًةَميِهَبُةَميِهَبْلاُجَُرَةَرْيَرُهوَُبُلُُوقَي َّمُثَءاَع
هْنَعهَّللايِض 
(ُُمِّيَقْلاُني ِّدلاَِكلَذِهَّللاِقْلَِخَلليِدْبَتلُاَهَْيلَعَسا َّنلاَرَطَفيِتَّلاِهَّللاَةَرْطِف (جرخأ
زئانجلاباتكيفيراخبلاه)  
Artinya:“Dari (Abu) Hurairah ra. Dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: tidak ada seorang anakpun kecuali ia dilahirkan menurut fitrah. 
kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan ia yahudi, nasrani, dan majusi 
sebagaimana binatang melahirkan binatang dalam keadaan sempurna. Adakah 
kamu merasa kekurangan padanya.Kemudian abu hurairah ra.berkata : 
“fitrah Allah dimana manusia telah diciptakan tak ada perubahan pada fitrah 
Allah itu. Itulah agama yang lurus”  (HR al-bukhari dalam kitab jenazah) 
Dari hadists tersebut dijelaskan bahwa anak terlahir dalam keadaan fitroh, 
dan orangtualah yang menjadikan anak muslim atau tidak. Dan orang tua juga 
terlibat dalam proses pembentukan harga diri anak. 
Perkembangan atau terbentuknya harga diri seseorang tidak dapat lepas 
dari perkembangan manusia pada umumnya, khususnya perkembangan 
kepribadiannya. Peran lingkungan sangat penting dalam pembentukan dan 
perkembangan harga diri seseorang. Ini berarti bahwa lingkungan yang berbeda 
akan mempunyai pengaruh yang berbeda pula terhadapharga diri seseorang. 
Berkaitan dengan hal tersebut, faktor hubungan anak dengan orangtua 
menduduki peran yang sangat penting karena orangtua dan keluarga 
merupakan lingkungan yang pertama bagi anak dan orangtua sebagai peletak 
dasar bagi pembentukan kepribadian anak, termasuk harga dirinya. 
Bagaimana lingkungan menilai diri seseorang, akan berpengaruh pada 
bagaimana seseorang menilai keadaan dirinya. Apabila lingkungan menerima 
keadaan seseorang atau lingkungan menyenangi seseorang maka orang tersebut 
akan menerima dan akan menyenangi dirinya sendiri, demikian pula 
sebaliknya. Apabila orang lain menghargai diri seseorang maka orang tersebut 
juga akan menghargai dirinya secara baik. Oleh karena itu, hubungan 
seseorang dengan orang-orang yang ada disekitarnya merupakan hal yang 
sangat penting dalam terbentuknya harga diri. Hubungan orangtua dengan anak 
atau sikap orangtua terhadap anak, merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembentukan harga diri anak,menurut Buss dan Coopersmith (Walgito, 
2004:217). 
Sikap bukan sesuatu yang telah dibawa sejak individu dilahirkan, tetapi 
sikap merupakan sesuatu yang dibentuk dan dipelajari. Terbentuknya sikap 
pada masing-masing pihak merupakan hasil persepsi masing-masing pihak 
terhadap obyek sikap. Bagaimana anak mempersepsi orangtuanya dan 
bagaimana orangtua mempersepsi anaknya akan berpengaruh pada sikap yang 
ada pada masing – masing pihak. 
Sikap yang berbeda dari orangtua terhadap anak akan mempunyai 
pengaruh yang berbeda terhadap harga diri anak. Sikap otoriter orangtua 
menyebabkan anak mempunyai sifat submisif, anak tidak mempunyai inisiatif 
karena takut berbuat kesalahan, anak menjadi anak penurut, anak kurang atau 
tidak mempunyai tanggung jawab. Sebaliknya dari pihak orangtua, anak 
dituntut untuk semakin bertanggung jawabsesuai dengan perkembangan 
umurnya sehingga sering terjadi konflik antara orangtua dengan anak. Anak 
merasa terhalang dalam mencari kemandirian dan karena adanya konflik 
tersebut anak sering tidak mau mengadakan komunikasi dengan orangtua, anak 
menjadi bandel, akhirnya dapat mengakibatkan adanya jurang pemisah antara 
anak dengan orangtua yang kadang-kadang sulit untuk dipertemukan kembali. 
Pada sikap demokratik, hubungan anak dengan orangtua harmois, anak 
dengan orangtua saling dapat bertukar pendapat, dan anak mempunyai respek 
terhadap orangtua. Anak dekat dengan orangtua dan karenanya anak tidak 
segan untuk meminta nasihat kepada orangtua apabila anak menghadapi 
masalah. Orangtua menghargai anak, anak mempunyai inisiatif yang baik, anak 
tidak takut berbuat kesalahan, dan anak mempunyai rasa tanggung jawab yang 
cukup besar. 
Pada sikap serba bolehtidak ada kontrol dari orangtua maka anak dapat 
berbuat sekehendak hatinya, anak kurang respek pada orangtua, dan anak 
kurang menghargai apa yang telah dibuat orangtua untuknya. Karena tidak 
adanya pengarahan atau informasi dari orangtua, maka anak tidak mengerti 
mana yang sebaiknya dikerjakan dan mana yang sebaiknya ditinggalkan. Anak 
kurang mempunyai tanggung jawab, biasanya anak sukar dikendalikan dan 
sering menentang kehendak orangtua. Dalam masyarakat, anak sering berbuat 
hal-hal yang sebenarnya tidak dapat dibenarkan. Karena dalam keluarga tidak 
ada ketentuan bagi anak maka anak berbuat sekehendak hatinya, perilaku yang 
sering melanggar norma-norma masyarakat sehingga akan terbentuk sikap 
penolakan dari lingkungan. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 99) mengemukakan bahwa 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 
ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa, agar yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 
sarana yang ada serta dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
Sedangkan menurut Djumhur dan Muh. Surya (1975: 28) 
mengemukakan bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang 
terus menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah 
yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya 
(self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance), 
kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction), sesuai dengan potensi 
atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, 
baik keluarga sekolah maupun masyarakat. Bantuan itu diberikan oleh orang-
orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam bidang tersebut. 
Hal tersebut bertujuan untuk membentuk Anak Bermasalah Hukum 
(ABH) agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki 
diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh 
lingkungan masyarakat. 
Sedangkan bimbingan individu atau pribadi merupakan bantuan yang 
diberikan kepada siswa untuk membangun hidup pribadinya, seperti perilaku, 
kebiasaan tentang diri, perkembangan nilai-nilai moral/agama dan sosial dalam 
diri, kemampuan mengerti dan menerima diri orang lain, serta membantunya 
untuk memecahkan masalah pribadi yang ditemuinya. Ketepatan bimbingan ini 
lebih terfokus pada pengembangan pribadi, yaitu membantu para siswa sebagai 
diri untuk mengenal dirinya, belajar menerima dirinya, dan belajar menerapkan 
dirinya dalam proses penyesuaian yang produktif terhadap lingkungannya. 
(Winkel, 2004: 113) 
Bimbingan individu merupakan salah satu metode dalam pembentukan  
kepribadian tanggung jawab pada Anak Bermasalah Hukum (ABH) di Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS). Di Balai PemasyarakatanKlas II Surakarta terdapat 
program bimbingan yang salah satunya adalah bimbingan kepribadian untuk 
anak yang bermasalah dengan hukum yang di mana pemberian bimbingan 
tersebut dimaksudkan untuk membentuk kepribadian anak yang bertanggung 
jawab dan menjadi anak yang lebih baik, tidak mengulangi tindak kejahatan 
lagi, serta meningkatkan keimanan dan ketaqwaan anak kepada Tuhan YME. 
Bimbingan merupakan suatu pertolongan yang menuntun. Bimbingan 
merupakan suatu tuntunan. Hal ini mengandung pengertian bahwa dalam 
memberikan bimbingan bila keadaan menuntut, kewajiban dari pembimbing 
untuk memberikan bimbingan secara aktif yaitu memberikan arah kepada yang 
dibimbingnya.  
Di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta melakukan bimbingan 
dengan metode Pembimbing Kemasyarakatan menghampiri Klien atau 
sebaliknya, Klien yang datang ke Bapas menghampiri Pembimbing 
Kemasyarakatan (PK). Teknik menghampiri klien juga sering disebut sebagai 
perilaku Attending. 
Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan 
yang terjadi pada anak bermasalah hukum (ABH) karena kurangnya harga diri 
pada anak. Kurangnya harga diri tersebut membuat anak melakukan apa yang 
dia sukai tanpa mengetahui akibat dari yang diperbuat. Sehingga apa yang 
dilakukan anak bisa mengakibatkan anak melakukan pelanggaran norma atau 
hukum. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Bimbingan Individu Dengan Pendekatan 
AttendingUntukMembangkitkanHarga Diri Pada Anak Bermasalah 
Hukum Di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta”, karena penulis ingin 
mengetahui bagaimana bimbingan individu yang diterapkan Pembimbing 
Kemasayarakatan untukmembangkitkan harga diri pada ABH di BAPAS Klas 
II Surakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
teridentifikasi adalah sebagai berikut : 
a. Rendahnya harga diri yang dimiliki Anak Bermasalah Hukum (ABH), 
sehingga mempunyai kepribadian yang menyimpang dan terjerat dalam 
kasus hukum pidana. 
b. Rendahnya pemahaman tentang norma hukum dan ilmu agama yang 
dimiliki Anak Bermasalah Hukum (ABH). 
c. Kurangnya pengawasan orang tua pada Anak Bermasalah Hukum (ABH). 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari melebarnya 
dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada menjadi lebih 
terarah dalammencapai tujuan yang diharapkan. Dari identifikasi masalah di 
atas, pembahasan pada penelitian ini dibatasi pada masalah yang berkaitan erat 
dengan Bimbingan Individu Dengan Pendekatan AttendingUntuk 
MembangkitkanHarga Diri Pada Anak Bermasalah HukumDi Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
 D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut; 
1. Faktor apa saja yang melatar belakangi anak melakukan tindak kriminal? 
2. bagaimana proses pelaksanaan bimbingan individu Dengan Pendekatan 
Attendingdi Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta dalamMembangkitkan 
Harga Diri pada Anak Bermasalah Hukum? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut; 
1. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi anak melakukan tindak 
criminal. 
2.  untuk mendiskripsikan proses pelaksanaan bimbingan individu Dengan 
Pendekatan Attendingdi Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta 
dalamMembangkitkan harga diri pada Anak Bermasalah Hukum. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 
1. Teoritik 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran 
pengetahuan, informasi, dan sekaligus referensi yang berupa bacaan 
ilmiah. 
b. Mendapatkan pengetahuan mengenai kembalinya harga diri pada Anak 
Bermasalah Hukum melalui bimbingan individu. 
2. Praktis 
a. Manfaat bagi Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
Memberikan masukan kepada para PK mengenai ilmu bimbingan 
individu yang ideal untuk diterapkan pada pembimbingan dalam 
Membangkitkanharga diri pada Anak Bermasalah Hukum. 
b. Manfaat bagi Anak Bermasalah Hukum (ABH) 
Membangkitkan harga diri melalui bimbingan individu dengan 
menggunakan pedekatan Attending. 
c. Manfaat bagi lembaga 
- Lembaga yang diteliti 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat mengembangkan 
pelaksanaan pembimbingan dengan menggunakan teknik bimbingan 
individu untuk membangkitkanharga diri pada ABH. 
- Lembaga institut 
Diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan, lembaga institut mampu 
mengembangkan strategi-strategi yang lebih baik dan mencetak tenaga 
ahli yang mampu mengaplikasikan ilmu bimbingan individual yang 
baik yang sesuai dengan permasalahan yang ada. 
 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Tinjauan Umum tentang Bimbingan Individu 
a. Pengertian Bimbingan 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
kata ”guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai 
arti menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu. 
Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year’s Book of 
Education 1955, yang menyatakan bahwa Bimbingan adalah suatu 
proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan 
dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan 
pribadi dan kemanfaatan sosial (A.Hellen, 2002: 3). 
Bimbinganmerupakan suatu pertolongan yang menuntun. 
Bimbingan merupakan suatu tuntunan. Hal ini mengandung pengertian 
bahwa dalam memberikan bimbingan bila keadaan menuntut, 
kewajiban dari pembimbing untuk memberikan bimbingan secara aktif, 
yaitu memberikan arah kepada yang dibimbingnya. Disamping itu, 
bimbingan juga mengandung makna memberikan bantuan atau 
pertolongan dengan pengertian bahwa dalam menentukan arah 
diutamakan kepada yang dibimbingnya. Keadaan ini seperti yang 
dikenal dalam pendidikan dengan “Tut Wuri Handayani”. Jadi, didalam 
memberikan bimbingan, arah diserahkan kepada yang dibimbing. 
Hanya dalam keadaan yang terdesak sajalah, seorang pembimbing 
dapat mengambil peran secara aktif-memberikan arah-didalam 
memberikan bimbingannya. Tidak seharusnya seorang pembimbing 
membiarkan individu yang dibimbingnya dalam keadaan terlantar 
apabila ia sungguh-sungguh tidak dapat menghadapi masalahnya. 
Djumhur dan Muh. Surya (1975: 28) mengemukakan bahwa 
bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus 
dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya 
(self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self 
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction), 
sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai 
penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga sekolah maupun 
masyarakat. 
Sedangkan bimbingan menurut DR. Rachman Natawidjaya 
(Yusuf, 2006:6) adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu 
tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan 
dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuai dengan tuntunan dan 
keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, serta kehidupan 
umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan 
dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat 
umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri 
secara optimal sebagai makhluk sosial (A.Hellen, 2002 : 5). 
Dari definisi yang telah dikemukakan para ahli di atas, masing-
masing definisi memiliki perbedaan dalam menjelaskan arti dari kata 
bimbingan. Meskipun demikian, tetap terdapat tujuan yang 
menunjukkan kesamaan, diantaranya yaitu : 
1. Bimbingan merupakan suatu proses, yang berkesinambungan, 
bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan. Bimbingan 
merupakan serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan 
berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan. 
2. Bimbingan merupakan “helping”, yang identik dengan “aiding, 
assisting, atau evaluating”, yang berarti bantuan atau pertolongan. 
Makna bantuan dalam bimbingan menunjukkan bahwa yang aktif 
dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah, atau mengambil 
keputusan adalah individu itu sendiri. 
3. Individu yang dibantu adalah individu yang sedang berkembang 
dengan segala keunikannya. Bantuan dalam bimbingan diberikan 
dengan pertimbangan keragaman dan keunikan individu. Tidak ada 
teknik pemberian bantuan yang berlaku umum bagi setiap individu. 
Teknik bantuan disesuaikan dengan pengalaman, kebutuhan, dan 
masalah individu. Untuk membimbing individu diperlukan 
pemahaman yang komprehensif tentang karakteristik, kebutuhan, 
atau masalah individu. 
4. Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal, yaitu 
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sistem nilai tentang 
kehidupan yang baik dan benar. Perkembangan optimal bukanlah 
semata-mata pencapaian tingkat kemampuan intelektual yang 
tinggi yang ditandai dengan penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan, melainkan suatu kondisi dinamik, dimana individu 
(a) mampu mengenal dan memahami diri; (b) berani menerima 
kenyataan diri secara objektif; (c) mengarahkan diri sesuai dengan 
kemampuan, kesempatan, dan sistem nilai; dan (d) melakukan 
pilihan dan mengambil keputusan atas tanggung jawab sendiri. 
(Yusuf,2006: 6). 
b. Fungsi Bimbingan 
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, ataupun 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 197) fungsi bimbingan dan 
konseling dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu : 
1. Fungsi pemahaman 
Pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh pelayanan 
bimbingan dan konseling adalah pemahaman tentang diri klien 
beserta permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak-pihak 
yang akan membantu klien, serta pemahaman tentang lingkungan 
klien oleh klien. 
2. Fungsi pencegahan (Prefentif) 
Pencegahan didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi dengan 
cara yang positif dan bijaksana lingkungan yang dapat 
menimbulkan kesulitan atau kerugian sebelum kesulitan atau 
kerugian itu benar-benar terjadi. 
3. Fungsi pengentasan (rehabilitasi) 
Upaya pengentasan yang dimaksudkan adalah upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang sudah terjadi. 
4. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik 
yang ada pada diri individu. Pemeliharaan yang baik bukanlah 
sekedar mempertahankan agar hal-hal yang dimaksudkan tetap 
utuh, tidak rusak, dan tetap dalam keadaannya semula, melainkan 
juga mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah baik, memiliki 
nilai tambah daripada waktu-waktu sebelumnya. Pemeliharaan 
yang demikian itu adalah pemeliharaan yang membangun, 
pemeliharaan yang memperkembangkan. 
c. Prinsip-Prinsip Bimbingan 
Prinsip-prinsip bimbingan merupakan pokok-pokok dasar 
pemikiran yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan atau aturan main 
yang harus diikuti dalam pelaksanaan bimbingan. Prinsip-prinsip 
tersebut berkenaan dengan sasaran pelayanan, masalah individu, 
program dan penyelenggaraan pelayanan konseling. 
a) Prinsip yang berkenaan dengan sasaran pelayanan meliputi: 
1. Bimbingan melayani semua individu. 
2. Bimbingan berurusan dengan pribadi dan tingkah laku individu 
dan memperhatikan keunikan kepribadian setiap individu. 
3. Bimbingan memberikan perhatian sepenuhnya tahap-tahap dan 
berbagai aspek perkembangan individu. 
b) Prinsip yang berkenaan dengan masalah individu, meliputi: 
1. Bimbingan dan konseling berurusan dengan kondisi psikis 
(emosi) individu. 
2. Kesenjangan sosial, ekonomi dan kebudayaan merupakan faktor 
timbulnya masalah individu yang kesemuanya itu menjadi 
perhatian utama dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 
c) Prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan, meliputi: 
1. Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari upaya 
pengembangan individu, oleh karena itu program konseling harus 
diselaraskan dengan perkembangan klien. 
2. Program bimbingan harus fleksibel yang disesuaikan dengan 
kebutuhan individu (klien). 
3. Program bimbingan disusun secara berkelanjutan dan senantiasa 
dievaluasi. 
d) Prinsip yang berkenaan dengan penyelenggaraan, meliputi: 
1. Bimbingan itu mengarahkan individu agar memahami masalah 
dan potensi yang dimiliki sehingga ia menjadi individu mandiri 
dan mampu menyelesaikan masalahnya sendiri. 
2. Dalam proses bimbingan dan konseling, keputusan yang diambil 
dan akan dilakukan oleh individu hendaknya atas kemauannya 
sendiri. 
3. Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli dalam 
bidang yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi. 
4. Pengembangan program pelayanan bimbingan ditempuh melalui 
pemanfaatan yang maksimal dari hasil pengukuran dan penilaian 
terhadap individu (klien) itu sendiri. 
d. Jenis-jenis Bimbingan 
Bimbingan dibagi menjadi dua jenis, yaitu : 
a) Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan 
dalam suasana kelompok. Bimbingan kelompok di sekolah 
merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk 
membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. 
Bimbingan kelompok di selenggarakan untuk memberi informasi 
yang bersifat profesional, vokasional, dan sosial. 
b) Bimbingan Pribadi/Individu 
Bimbingan pribadi atau individu merupakan bantuan yang 
diberikan kepada siswa untuk membangun hidup pribadinya, 
seperti perilaku, kebiasaan tentang diri, perkembangan nilai-nilai 
moral/agama dan sosial dalam diri, kemampuan mengerti dan 
menerima diri orang lain, serta membantunya untuk memecahkan 
masalah  pribadi yang ditemuinya. Ketepatan bimbingan ini lebih 
terfokus pada pengembangan pribadi, yaitu membantu para siswa 
sebagai diri untuk belajar mengenal dirinya, belajar menerima 
dirinya, dan belajar menerapkan dirinya dalam proses penyesuaian 
yang produktif terhadap lingkungannya (Winkel, 2004:113). 
 
2. Harga Diri 
a. Pengertian Harga Diri 
 Menurut Coopersmith (Walgito,2004:215), menghargai diri sendiri 
merupakan hal yang penting dalam kehidupan seseorang. Menghargai 
diri sendiri tidak berarti seseorang mengagungkan dirinya sendiri dan 
memandang rendah orang lain. Bukan berarti pula orang merendahkan 
keadaan dirinya dan mengagungkan orang lain. Dalam hal ini seseorang 
harus cukup positif dalam menghargai dirinya sendiri. Orang harus 
mempunyai kepercayaan terhadap dirinya sendiri, yaitu kepercayaan 
dengan apa yang ada dalam dirinya sendiri. Harga diri merupakan aspek 
kepribadian yang sangat penting, menurut Arndt, Coopersmith, Fleming 
dan Courtney (Walgito, 2004:216). Anak sebagai bagian dari generasi 
penerus mempunyai kedudukan yang sangat penting karena dikemudian 
hari merekalah yang akan menggantikan kepemimpinan generasi tua. 
Sebagai calon pemimpin sudah selayaknya mereka dituntut untuk 
mempunyai harga diri yang positif atau baik, disamping persyaratan-
persyaratan lainnya. 
 Seperti dikemukakan oleh Koentjaraningrat (Walgito, 2004:216) 
bahwa salah satu kelemahan bangsa Indonesia ialah sifat yang tidak 
percaya pada diri sendiri. Ini berarti bahwa seseorang yang tidak percaya 
pada diri sendiri menunjukkan harga diri yang rendah. Sudah tentu 
keadaan tersebut tidak diharapkan dalam rangka pembinaan generasi 
muda sebagai calon pemimpin. 
  Menurut Arndt dan Pelham (Walgito, 2004:216) yang dimaksud 
dengan harga diri ialah evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri, dapat 
positif atau negatif. Harga diri juga diartikan sebagai suatu respon atau 
evaluasi seseorang mengenai dirinya sendiri terhadap pandangan orang 
lain mengenai dirinya dalam interaksi sosialnya (Walgito, 2004:216). 
  Dari pengertian – pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
harga diri itu merupakan evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri, 
yaitu bagaimana seseorang menghargai dirinya sendiri sebagai hasil 
interaksi sosialnya. Seseorang dapat menghargai dirinya sendiri secara 
positif atau baik, tetapi sebaliknya juga dapat menghargai secara negatif 
atau tidak baik. 
b. Aspek – Aspek Harga Diri 
Aspek-aspek harga diri menurut Coopersmith (Walgito, 2004:221) antara 
lain: 
a) Aspek akademis, untuk menggambarkan bagaimana individu 
menilai keadaan dirinya berdasarkan nilai-nilai pribadi yang 
diminatinya. 
b) Aspek general self, mengukur penilaian individu terhadap 
kemampuannya secara umum. 
c) Aspek keluarga, mengukur seberapa besar kedekatan anak dengan 
orang tua, dukungan orang tua kepada anak dan penerimaan orang 
tua terhadap anak. 
d) Aspek lingkungan, mengukur kemampuan individu untuk 
berhubungan dengan orang lain. Harga diri mempunyai hubungan 
dengan bagaimana corak dasar remaja dalam menghadapi 
lingkungan. 
c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Harga Diri 
Coopersmith (Walgito, 2004:221) juga mengungkapkan ada beberapa 
faktor yang dapat meningkatkan dan menurunkan penghargaan seseorang 
terhadap dirinya sendiri, antara lain:  
1. Penerimaan atau penghargaan terhadap diri.  
2. Kepemimpinan atau popularitas.  
3. Keluarga-orang tua.  
4. Asertivitas-kecemasan.  
Seligman (Marwati, 2012: 59) mengungkapkan bahwa Individu 
dengan harga diri rendah merasakan dirinya kurang berharga, 
kurangbermanfaat, kurang dicintai, serta kurang yakin akan 
kemampuannya. Perasaan dan keyakinan yang kurang menguntungkan 
seperti ini merupakan salah satu model persepsi umum individu untuk 
menginterpetasikan kejadian dalam hidupnya yang juga disebut dengan 
explanatory style. Oleh karena itu untuk memperbaiki kondisi-kondisi 
yang kurang menguntungkan tersebut maka explanatory style (gaya 
penjelasan) harus diubah. Menurut Seligman (Marwati, 2012: 60) harga 
diri yang dimiliki oleh individu bukan pembawaan melainkan merupakan 
hasil proses belajar (pengalaman) dan dapat berlangsung sepanjang hidup, 
sehingga upaya tertentu dapat dilakukan untuk membentuk dan 
meningkatkan harga diri. Perubahan explanatory style ini dapat dilakukan 
dengan latihan tertentu, Friedman dan Schustack (Marwati, 2012: 60). 
Seligman (Marwati, 2012: 60) menyatakan bahwa explanatory style 
merupakan inti dari berpikir optimis, sehingga perubahan explanatory style 
dilakukandengan memberikan latihan berpikir optimis.  
Berpikir optimis adalah cara pandang individu yang memiliki 
harapan bahwa peristiwa buruk yang terjadi dalam kehidupannya hanya 
bersifat sementara dan meyakini kemampuannya untuk mengatasi 
masalah, Seligman (Marwati, 2012: 62). Goleman (Marwati, 2012: 62) 
mengatakan bahwa optimis adalah harapan kuat terhadap segala sesuatu 
yang terdapat dalam kehidupan akan mampu teratasi dengan baik, 
walaupun ditimpa banyak masalah dan frustasi. Optimis merupakan sikap 
yang menopang individu agar jangan sampai terjatuh dalam 
kemasabodohan, keputusasaan ataupun mengalami depresi ketika individu 
dihadapkan pada kesulitan.  
Lebih jauh Seligman (Marwati, 2012: 64) menyatakan bahwa yang 
dimaksud optimis adalah keyakinan bahwa peristiwa buruk atau kegagalan 
hanya bersifat sementara, tidak mempengaruhi semua aktivitas dan tidak 
mutlak disebabkan diri sendiri tetapi bisa situasi, nasib, atau orang lain. 
Ketika mengalami peristiwa yang menyenangkan, individu yang optimis 
akan berkeyakinan bahwa peristiwa akan berlangsung lama, mempengaruhi 
semua aktivitas dan disebabkan oleh diri sendiri. 
Seligman (Marwati, 2012: 65)menemukan cara untuk meningkatkan 
optimisme yaitu dengan menggunakan model ABCDE. Model ini 
dikembangkan dari model ABC yang sebelumnya telah dikembangkan oleh 
Albert Ellis dan Aaron Beck. Model ABCDE maksudnya adalah:  
a) Adversity (A), kesulitan berupa peristiwa sulit yang dialami sehingga 
bereaksi memikirkan kesulitan tersebut. Peristiwa yang dialami 
dapat bersifat positif atau negatif seperti liburan gagal, permusuhan 
dengan teman, kematian seseorang yang dicintai dan sebagainya.  
b) Belief (B), kepercayaan yaitu pemikiran yang diinterpretasi dengan 
cepat tentang suatu kesulitan (A) yang menyebabkan akibat. 
c) Consequences (C), konsekuensi yaitu bagaimana perasaan dan 
perilaku yang mengikuti kesulitan (A). 
d) Disputation (D), penyanggahan yaitu argumen yang dibuat untuk 
membantah keyakinan yang telah dibuat sebelumnya (B). Hal ini 
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu distraksi dan disputasi. 
e) Energization (E), energi yaitu penguatan akibat emosi dan perilaku 
dari argument yang telah dibuat (D).  
Pelatihan berpikir optimis adalah usaha berencana dalam waktu 
singkat yang diselenggarakan secara sistematis guna mempelajari langkah 
atau strategi untuk mendapatkan bentuk harapan bahwa peristiwa buruk 
yang terjadi dalam kehidupannya hanya bersifat sementara dan meyakini 
kemampuannya untuk mengatasi kesulitan. 
3. Anak Bermasalah Hukum 
a. Pengertian Anak 
 Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber 
daya manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan 
bangsa, yang memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat 
khusus, memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka 
menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan social 
secara utuh, selaras dan seimbang.  
Pengertian anak dalam hukum Indonesia terdapat beberapa kriteria. 
Hal ini dapat  di  lihat  dalam  peraturan  perundang-undangan  yang  
mengatur  secara tersendiri mengenai kriteria anak. Antara lain sebagai 
berikut : 
a) Menurut Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) 
Dalam Pasal 45 mejelaskan bahwa  “Anak  yang belum dewasa 
apabila anak belum berumur 16 (enam belas) tahun”. Ketentuan  
yang  termuat dalam  Pasal  45,  46  dan  47  KUHP  ini  sudah  tidak  
berlaku  dan dihapuskan dengan lahirnya Undang-undang No. 3 
Tahun 1997.  
b) Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUH Perdata) 
“Anak atau orang belum dewasa adalah mereka  yang belum 
mencapai umur genap  21 (dua puluh satu) tahun dan tidak  lebih 
dahulu kawin”.Termuat dalam Pasal 330 KUH Perdata. 
c) Menurut Undang-undang Perkawinan 
Pasal 7 Ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Pokok Perkawinan  mengatakan,  “seorang  pria  hanya  diijinkan  
kawinapabila telah  mencapai  usia  19 (sembilan  belas)  tahun  dan  
pihak  wanita  telah mencapai umur 16 tahun (enam belas) tahun”.  
Penyimpangan  atas  haltersebut hanya dapat dimintakan dispensasi 
kepada Pengadilan Negeri. 
d) Menurut Undang-undang Pengadilan Anak 
Pasal 1 Angka 1 Undang-undang No. 3 Tahun 1997 tentang 
Pengadilan Anak  merumuskan  bahwa  “Anak  adalah  orang  dalam  
perkara  Anak Nakal  yang  telah  mencapai  umur  8  (delapan)  
tahun,  tetapi  belummencapai  18  (delapan  belas)  tahun  dan  
belum  pernah  menikah”.Ketentuan yang termuat dalam Pasal 1 
Angka 1 membatasi anak dengan umur  yakni antar 8 (delapan) 
tahun  sampai dengan 18 (delapan belas)tahun.  Selanjutnya  anak  
dalam  hal  ini  harus  belum  pernah  kawin maksudnya  tidak  
terikat  dalam  perkawinan  atau  sudah  pernah  kawindan  kemudian  
cerai.  Walau  dalam  perkawinannya  putus  karenaperceraian si 
anak tetap dikatakan telah dewasa. 
e) Menurut Undang-undang Perlindungan Anak  
Menurut  Pasal  1  Angka  1  Undang-undang  Nomor  23  Tahun  
2002tentang  Perlindungan  Anak,  “Anak  adalah  seseorang  yang  
belumberusia  18  (delapan  belas)  tahun,  termasuk  anak  yang  
masih  dalamkandungan”.Menurut berbagai peraturan perundangan  
yang mengatur tentang anakterdapat  kriteria  dan  batasan  tertentu  
dari  klasifikasi  anak  yang  diaturoleh peraturan perundangan 
tersebut, namun dalam penelitian ini  yang dimaksud dengan anak 
adalah yang dirumuskan dalam Pasal 1 Angka 2Undang-undang 
Nomor 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak. 
 
b. Pengertian Anak Nakal atau Anak Bermasalah Hukum 
Menurut Pasal 1 Angka 2 UU No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan 
Anak, menerangkan anak nakal adalah : 
1. Anak yang melakukan tindak pidana; atau 
2. Anak  yang  melakukan  perbuatan  yang  dinyatakan  terlarang  
bagianak, baik menurut peraturan perundang-undangan maupun 
menurut peraturan  hukum  lain  yang  hidup  dan  berlaku  dalam  
masyarakat yang bersangkutan. 
“Anak  nakal  atau  kenakalan  anak  ini  diambil  dari  istilah  asing  
yaitu Juvenile  Delinquency  bila  diartikan  maka  Juvenile  artinya  
Young, anak-anak,  anak  muda,  memiliki  karakteristik  khas  pada  
periode kanak-kanak,  sedangkan  Delinquency  artinya  doing 
wrong,terabaikan/mengabaikan,  yang  kemudian  diperluas  artinya 
menjadi  jahat,  a-sosial,  kriminal,  pelanggar  aturan,  pembuat  ricuh, 
pengacau,  penteror,  tidak  dapat diperbaiki  lagi,  durjana,  dursila,  dan 
lain-lain”(Soetodjo 2010:8-9). 
Menurut  Fuad  Hassan  (Soetodjo 2010:10),  yang  dikatakan  
Juvenile Delinquency  adalah  perbuatan  anti  sosial  yang  dilakukan  
oleh  remaja,  yang apabila dilakukan oleh orang dewasa maka 
dikualifikasikan sebagai kejahatan.Sedangkan R. Kusumanto 
Setyonegoro (Soetodjo, 2010:10-11) dalam hal ini mengemukakan 
pendapatnya antara lain sebagai berikut :“Tingkah  laku  individu  yang  
bertentangan  dengan  syarat-syarat  dan pendapat  umum  yang  
dianggap  sebagai  akseptable  dan  baik,  oleh suatu  lingkungan  
masyarakat  atau  hukum  yang  berlaku  di  suatu masyarakat  yang 
berkebudayaan tertentu. Apabila individu itu masih anak-anak, maka 
sering tingkah laku serupa itu disebut dengan istilah tingkah  laku  yang  
sukar atau nakal. Jika  ia berusaha  adolescent  atau preadolescent,  maka  
tingkah  laku  itu  sering  disebut  delinkuen;  dan jika ia dewasa maka 
tingkah laku ia sering disebut psikopatik dan jika terang-terangan 
melawan hukum disebut kriminal”.Sebagaimana  telah  diketahui  
terdapat  berbagai  macam  definisi  yang dikemukakan oleh para 
ilmuwan tentang Juvenile Delinquency, dapat disimpulkan yang  
dimaksud  dengan  Juvenile  Delinquency  adalah  suatu  tindakan  atau 
perbuatan  pelanggar  norma  yang  terdapat  di  dalam  masyarakat  yang  
dilakukan oleh anak-anak.Anak  yang melakukan pelanggaran norma 
disebut sebagai  anak  nakal atau Juvenile  Delinquency  yang  
mengabaikan  norma  atau  a-sosial  bukan  sebagai kejahatan anak, 
sebab terlalu ekstrim untuk anak  yang melakukan tindak pidana disebut  
sebagai  penjahat.  Perbuatan  anak  yang  melakukan  tindak  pidana  
bukan mutlak kesalahan atau kehendak dari anak sendiri namun terdapat 
beberapa faktor yang  melatarbelakangi  perbuatan  tersebut dan  hal  
demikian  adalah  proses  alami dari setiap manusia dimana manusia 
mengalami kegoncangan semasa menjelang kedewasaan. 
2. Teknik Attending 
a) Definisi Teknik  Attending(Perhatian)  
Supriyo dan Mulawarman menjelaskan bahwa attending adalah 
keterampilan atau teknik yang digunakan konselor untuk memusatkan 
perhatian kepada klien agar klien merasa dihargai dan terbina suasana 
yang kondusif sehingga klien bebas mengekspresikan atau 
mengungkapkan tentang apa saja yang ada dalam pikiran, perasaan 
ataupun tingkah lakunya.Attending merupakan kemampuan konselor 
dalam menunjukkan perhatian secara penuh kepada klien sehingga klien 
dapat terlibat dalam proses konseling(Nilakanti, 
http://wahyupumpinks.blogspot.com//2012/07/teknik-attending-opening-
acceptance-dan.html). 
Sofyan Willis mengemukakan bahwa perilaku attanding dapat juga 
dikatakan sebagai penampilan konselor yang menampakkan komponen – 
komponen perilaku nonverbal, bahasa lisan, dan kontak mata.  Attending 
yang baik merupakan suatu komponen yang diperlukakan dalam 
komunikasi yang baik. Perilaku attending yang baik mendemonstrasikan 
kepada klien bahwa konselor menghargainya sebagai pribadi dan 
konselor tertarik terhadap apa yang dikatakan oleh konseli(Nilakanti, 
http://wahyupumpinks.blogspot.com//2012/07/teknik-attending-opening-
acceptance-dan.html). 
Berdasarkan dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
attending merupakan komunikasi nonverbal yang menunjukkan bahwa 
konselor memberikan perhatian secara utuh terhadap lawan bicara yang 
sedang berbicara (klien).Keterampilan attending yaitu keterampilan 
tampil sebagai pribadi yang utuh dan memberikan perhatian penuh 
kepada klien sebagaimana adanya, agar klien dapat mengembangkan diri, 
mengeksplorasi dirinya dengan bebas. 
 
b) Tujuan Attending 
Menurut Sofyan Willis (Nilakanti, 
http://wahyupumpinks.blogspot.com//2012/07/teknik-attending-opening-
acceptance-dan.html), perilaku attending yang ditampilkan akan 
mempengaruhi kepribadian klien, yaitu: 
1. Meningkatkan harga diri klien, sebab sikap dan perilaku attending 
memungkinkan konselor meghargai konseli. 
2. Dengan perilaku attending menciptakan su+-asana  aman bagi klien, 
karena klien merasa ada oarang yang bisa dipercayai, teman untuk 
berbicara, dan merasa terlindungi secara emosional. 
3. Perilaku attending memberikan keyakinan kepada klien bahwa 
konselor adalah tempat dia mudah untuk mencurahkan segala isi hati 
dan perasaannya. 
Supriyo dan Mulawarman menjelaskan bahwa tujuan dari teknik 
attending adalah agar klien merasa dihargai dan terbina suasana yang 
kondusif sehingga klien bebas mengekspresikan atau mengungkapkan 
tentang apa saja yang ada dalam pikiran, perasaan,ataupun tingkah 
lakunya.  
Hutahuruk dan Pibradi menyebutkan tujuan dari teknik attending 
adalah untuk membangkitkan harga diri klien, membangkitkan suasana 
yang aman sehingga melancarkan ekspresi bebas tentang apa saja yang 
muncul dibenak klien. (Nilakanti, 
http://wahyupumpinks.blogspot.com//2012/07/teknik-attending-opening-
acceptance-dan.html). 
Berdasarkan dari hal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari teknik attending adalah untuk membangkitkan harga diri klien, 
menciptakan suasana aman, dan memberikan kenyakinan klien untuk 
dapat mengungkapkan tentang dirinya secara terbuka. 
 
c) Manfaat/ Fungsi Attending 
Supriyo dan Mulawarman menyatakan bahwa fungsi dari attending 
yaitu untuk memusatkan perhatian pada klien.Disamping itu, fungsi utama 
dari teknik attending adalah untuk mendorong klien agar mau berbicara 
dengan bebas dan terbuka.Attending juga bermanfaat agar konseli merasa 
dihargai dan terbina secara kondusif (Nilakanti, 
http://wahyupumpinks.blogspot.com//2012/07/teknik-attending-opening-
acceptance-dan.html) 
Dari beberapa fungsi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi 
dari teknik attending adalah membuka proses konseling serta konselor 
dapat memfokuskan perhatiannya terpusat pada klien untuk mendorog 
klien bersedia berbicara secara bebas dan terbuka. 
d) Bentuk dan Cara Melakukan Teknik Attending 
Menurut Hutauruk & Pribadi (Nilakanti, 
http://wahyupumpinks.blogspot.com//2012/07/teknik-attending-opening-
acceptance-dan.html)bahwa teknik attending meliputi: 
a. Posisi badan ( termasuk gerak isyarat dan ekspresi muka): 
Posisi badan yang baik, mencakup: 
1. Duduk dengan badan menghadap klien, 
2. Tangan diatas pangkuan atau berpegang bebas atau kadang – 
kadang digunakan untuk menunjukkan gerak isyarat yang sedang 
dikomunikasikan secara verbal. 
3. Responsif dengan menggunakan bagian wajah, umpamanya 
senyum spontan atau anggukan kepala sebagai persetujuan atau 
pemahaman dan kerutan dahi tanda tidak mengerti. 
4. Badan tegak lurus tanpa kaku dan sekali – kali condong kearah 
klien untuk menunjukkan kebersamaan dengannya. 
Posisi badan yang tidak baik mencakup: 
1. Duduk dengan badan dan kepala membungkuk menghadap klien. 
2. Duduk dengan sangat kaku. 
3. Gelisah atau tidak tenang  (resah) 
4. Mempergunakan tangan, kertas, dan kuku tangan. 
5. Sama sekali tanpa gerak isyarat. 
6. Selalu memukul – mukul dan menggerakkan tangan dan lengan. 
7. Wajah tidak menunjukkan perasaan. 
8. Terlalu banyak tersenyum, kerutan dahi atau anggukan kepala 
tidak berarti. 
b. Kontak Mata 
1. Kontak mata yang baik berlangsung dengan melihat klien pada 
waktu dia berbicara kepada konselor dan sebaliknya. 
2. Kota mata yang jelek mencakup: 
a. Tidak pernah melihat klien. 
b. Menatap klien untuk secara  konstan dan tidak memberi 
kesempatan klien untuk membalas tatapan. 
c. Mengalihkan pandangan dari klien segera sesudah klien 
melihat kepada konselor. 
c. Mendengarkan 
1. Cara mendengarkan yang baik mencakup: 
a. Memelihara perhatian penuh dengan terpusat kepada klien. 
b. Mendengarkan segala sesuatu yang dikatakan klien. 
c. Mendengarkan keseluruhan pribadi klien ( kata – katanya, 
perasaan dan perilakunya) dan memahami seluruh pesannya. 
d. Mengarahkan apa yang konselor katakan terhadap apa yang 
telah dikatakan oleh klien. 
2. Cara mendengarkan yang jelek mencakup: 
a. Memungkinkan konselor sendiri diganggu oleh keributan 
lain, pandangan diluar pandangan klien. 
b. Mengajukan pertimbangan – pertimbangan tentang pribadi 
klien sebelum mendengarkan semua pesan klien. 
c. Merumuskan suatu respon terhadap klien sebelum klien 
mengakhiri pesannya. 
d. Melompat – lompat dari topik yang satu ke topik yang lain. 
 
 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dalam pembahasan mengenai pelaksanaan bimbingan individu dengan 
teknik Attending untuk MembangkitkanHarga Diri Anak Bermasalah Hukum 
di Balai Pemasyrakatan Klas II Surakarta, ada beberapa peneliti yang sejenis 
yang dapat dijadikan perbandingan dalam penelitian ini. Seperti beberapa 
hasil penelitian di bawah ini : 
1) Nunur Yuliana Dewi(2012), mahasiswi jurusan Bimbingan dan 
KonselingUniversitas Negeri Semarang dalam penelitian yang 
berjudul “Upaya meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Bimbingan 
Kelompok Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sumber Rembang 
2012” dengan permasalahan bagaimana penerapan layanan bimbingan 
dan konseling di SMA N 2 Sumber Rembang dalam Meningkatkan 
Harga Diri siswa. Bimbingan  kelompok  yang  dilakukan  untuk  
meningkatkan  kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia, merupakan jenis penelitian tindakan. Adapun  anggota  
bimbingan  kelompok  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa  
yangmemiliki  kepercayaan  diri  tinggi  (AR,  MM,  dan  YS),  siswa  
yang  memilikikepercayaan  diri sedang (DW, EA, dan Y) dan siswa 
yang memiliki kepercayaandiri rendah (JA, MH, P, dan S).Pada  
penelitian  tindakan  pelaksaannya  melalui  beberapa  siklus,  
yaitusiklus  1  dan  siklus  2.  Peneliti  berkolaborasi  dengan  pihak-
pihak  sekolah  yang terkait  karena  dalam  pelaksanaannya  
memerlukan  kerjasama  terpadu  antarapeneliti dengan pihak-pihak 
sekolah yang terkait. 
2) Arinta Asih Wahyuningtiyas (2013), NIM 07401241032 mahasiswi 
jurusan Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Yogyakarta dengan penelitiannya yang 
berjudul Pelaksanaan Pembimbingan Anak Nakal Di Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS) Magelang. Hasil dari penelitan tersebut 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembimbingan anak nakal di 
BAPAS Magelang, dilakukan dengan menggunakan teknik 
pembimbingan perseorangan/individu, kelompok, dan organisasi 
masyarakat. Pembimbingan anak nakal melalui 3 tahap, yaitu tahap 
awal, tahap lanjutan, dan tahap akhir. Hambatan-hambatan yang di 
temui BAPAS Magelang dalam pembimbingan anak nakal terdiri dari 
hambatan intern dan ekstern. Hambatan dari faktor intern : 1) 
kurangnya intensitas pembimbingan, 2) keterbatasan dana, 3) 
keterbatasan sarana dan prasarana. Sedangkan hambatan dari faktor 
ekstern Bapas, yaitu : 1) hambatan dari faktor intern klien (a)kondisi 
mental anak, (b)daya nalar anak yang kurang, (c)rendahnya 
pendidikan dan keterampilan. 2) hambatan dari faktor ekstern klien 
yaitu (a)pola pengasuhan orang tua, (b)relasi sosial yang kurang 
intensif, (c)pengaruh lingkungan dan lemahnya kontrol sosial, 
(d)keadaan ekonomi keluarga klien. Upaya yang dilakukan oleh 
Pembimbing Kemasyarakatan untuk memperkecil hambatan yang 
berasal dari faktor intern Bapas, yaitu: (a) meningkatkan intensitas 
pembimbingan terhadap klien, (b) peningkatan anggaran operasional, 
(c) peningkatan sarana dan prasarana. Dari faktor intern klien, yaitu: 
(a) memotivasi agar tidak melanggar hukum lagi, (b) mengupayakan 
agar klien datang wajib lapor, (c) pemberian keterampilan. Upaya 
untuk mengatasi hambatan dari faktor ekstern klien, yaitu: a) 
menggugah kepedulian pemerintah desa setempat untuk memberikan 
bantuan transport kepada klien agar datang apel, b) meningkatkan 
koordinasi dengan orang tua klien, c) memberikan bimbingan 
keterampilan kepada klien agar dapat mengembangkan potensinya 
sendiri. 
3) Picta Dhody Putranto (2010), NIM. E 0006196 mahasiswi Fakultas 
Hukum Universitas Negeri Sebelas Maret surakarta dengan 
penelitiannya yang berjudul Peran Balai PemasyarakatanDalam 
Pembimbingan Terhadap Anak NakalDi Balai Pemasyarakatan 
Surakarta. Hasil dari penelitan tersebut Balai  Pemasyarakatan  
merupakan  sebuah  institusi  yang  berkaitan  erat dengan sistem 
peradilan pidana yang melaksanakan penegakan hukum dengan 
memberikan  pelayanan  hukum  kepada  masyarakat  tanpa  
mengabaikan  nilai-nilai hak asasi manusia sebagai salah satu tugas 
yang harus dijalankan. Balai Pemasyarakatn  merupakan  salah  satu  
unit  pelaksana  teknis  yang  menangani pembimbingan terhadap 
klien pemasyarakatan. Pembimbingan yang dimaksud adalah  
terhadap  klien  anak  maupun  klien  dewasa.  Khusus  untuk  klien  
anak diberikan  perlakuan  khusus  dengan  dilibatkannya  petugas  
Pembimbing Kemasyarakatan  (PK)  dari  Balai  Pemasyarakatn  
dalam  proses  hukumnya, mulai  dari  proses  penyidikan,  
penuntutan,  persidangan,  hingga pelaksanaan putusan/vonis hakim. 
Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  Ibu  Retno  Siti  Sari  yang  
saat penelitian dilakukan menjabat sebagai Kepala Subseksi 
Bimbingan Klien Anak di  Balai  Pemasyarakatan  Surakarta,  
diperoleh  informasi  bahwa  peran  Balai Pemasyarakatan  dalam  
pembimbingan  terhadap  anak  nakal  dilakukan  oleh petugas  
pembimbing  kemasyarakatan (PK) dari  Balai  Pemasyarakatan  yang 
memdampingi  klien  anak  mulai  dari  penyidikan,  penuntutan,  
persidangan, hingga  pelaksanaan  putusan  hakim.  Pembimbing  
kemasyarakatan  (PK) mempunyai  peranan  yang  sangat  strategis  
dalam  penanganan  terhadap  anak nakal, hal ini terjadi karena 
pembimbing kemasyarakatan mempunyai 3 (tiga) peranan yang 
melekat dalam mata rantai proses penegakan hukum. 
4) Mohammad Ashari (2016), NIM 121221040 mahasiswa Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah Institut Agama Islam Surakarta yang berjudul 
“Bimbingan Individu Untuk Mengembangkan Karakter Pada Anak 
Bermasalah HukumDi Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta” 
dalam penelitian ini berfokus pada cara pembentukan karakter 
terhadap ABH. Anak melakukan tindak kriminal karena selain faktor 
ekonomi dan sosial, juga karena faktor karakter atau kepribadian yang 
buruk. Kemudian anak yang melakukan tindak kriminal dinamakan 
Anak Bermasalah Hukum (ABH) akan menjalani hukuman, baik 
pidana maupun diversi. Anak yang menjalani diversi langsung 
menjalani masa pembimbingan di Bapas Surakarta. Akan tetapi anak 
yang menjalani hukum pidana harus menjalani pembinaan di LPKA 
maupun di LPAS, baru setelah menjelang bebas anak akan diberikan 
pembimbingan di BAPAS. ABH yang akan mengikuti program 
bimbingan dinamakan Klien Bimbingan. 
 
Penelitian berjudul “Bimbingan Individu Dengan Teknik Attending 
Untuk MembangkitkanHarga Diri ABH Di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta” berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini 
lebih berorientasi pada pelaksanaan bimbingan individu yang dilaksanakan 
oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam upaya membangkitkan Harga 
diri pada ABH dengan menggunakan teknik Attending dalam proses 
bimbingan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka Berpikir merupakan kajian teoretis tentang keterkaitan antar 
variabel dalam menjawab atau memecahkan permasalahan penelitian. 
Kerangka berpikir disusun berdasarkan hasil kajian teori dan kajian penelitian 
yang relevan, sebagai landasan untuk memecahkan masalah penelitian sesuai 
dengan fokus penelitian. 
Kerangka berpikir yang terkait dalam penelitian ini secara garis besar 
sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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BAB III 
Metode Penelitian 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif artinya 
medeskripsikan  prosesBimbingan Individu Untuk Membangkitkan Harga 
DiriPada Anak Bermasalah Hukum Dengan PendekatanAttendingDi Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta secara cermat dan teliti berdasarkan fakta 
yang ada dilapangan. Dengan demikian, deskriptif kualitatif merupakan jenis 
penelitian yang mendeskripsikan fokus penelitian berdasarkan analisis data 
yang ada secara cermat dan teliti. 
Dari pendapat mengenai penelitian kualitatif diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data diskriptif dalam responden yang sifatnya 
penggambaran, penjelasan serta ungkapan-ungkapan terhadap seluruh 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan proses Bimbingan 
Individu Untuk Membangkitkan Harga DiriPada Anak Bermasalah Hukum 
Dengan PendekatanAttendingDi Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Klas II 
Surakarta yang beralamatkan di Jalan R. Mohammad Said No. 259, Manahan, 
Banjarsari, Surakarta. Alasan peneliti memilih tempat penelitian di Bapas 
Surakarta karena Bapas Surakarta terdapat program pembimbingan dan 
terdapat permasalahan yang kompleks dalam memberikan bimbingan kepada 
ABH. 
 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Tanzeh (2009: 54) Data merupakan catatan fakta-fakta atau keterangan-
keterangan yang akan diolah dalam kegiatan penelitian.Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Informan  
Informan merupakan pihak-pihak yang berkaitan dari masalah 
yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti langsung bertatap muka dengan 
subjek penelitian dalam mengumpulkan data, menggunakan wawancara 
dan observasi langsung dengan; 
a. Bpk. Sutomo AKS selaku kepala dibagian pembimbing klien anak di 
Balai Kemasyarakatan Kelas 2 Surakarta. 
b. Pembimbing Kemasyarakatan di Balai pemasyarakatan kelas 2 
Surakarta yang bertindak sebagai subyek dalam memberikan tindakan 
serta mengerti seluk beluk bimbingan terhadap anak bermasalah 
hukum guna menghimpun data yang sesuai dengn permasalahan 
penelitian ini. 
c. Sebagian klien yang sedang menjalani tahanan kotadi BAPAS Klas II 
Surakarta.  
 
2. Dokumen dan Arsip 
Dalam penelitian ini, dokumen atau arsip yang berhubungan 
dengan obyek penelitian merupakan sumber data yang penting dalam 
penelitian kualitatif terutama apabila sasaran terarah pada latar belakang 
peristiwa masa lampau dan yang berkaitan dengan peristiwa masa kini 
yang harus dipelajari.Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 
penelitian meliputi segala bentuk literatur atau arsip atau pustaka dan 
dokumen yang relevan dengan obyek penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang bimbingan 
individu dengan teknik Attending untuk Membangkitkan Harga diri Anak 
Bermasalah Hukum di BAPAS Klas II Surakarta, maka dilakukan beberapa 
tahapan untuk pengumpulandata. Pada tahap pertama, dilakukan orientasi, 
peneliti mengumpulkan data secara umum dan luas tentang hal-hal yang 
menonjol, menarik, penting dan berguna untuk diteliti lebih dalam. Tahap 
kedua, peneliti mengadakan eksplorasi pengumpulan data yang dilakukan 
lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian serta mengetahui sumber data 
atau informan yang kompeten dan mempunyai pengetahuan yang cukup 
banyak tentang hal yang akan diteliti. Tahap ketiga, peneliti melakukan 
penelitian terfokus, yaitu mengembangkan penelitian kepada fokus penelitian, 
yaitu pada proses bimbingan individu dengan teknik Attending untuk 
Membangkitkan Harga diri Anak Bermasalah Hukum di BAPAS Klas II 
Surakarta. 
Kegiatan inti dari penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah 
pemahaman tentang makna suatu tindakan dan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dalam latar sosial penelitian.Makna yang perlu diperhatikan adalah 
makna yang dikomunikasikan secara langsung dan makna yang 
dikomunikasikan secara tidak langsung seperti isyarat ekspresi 
wajah.Berdasarkankepentinganmenangkap makna secara tepat, cermat, rinci 
dan komprehensif, maka dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
a) Observasi 
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati 
atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, 
benda mati, maupun alam (Tanzeh, 2009: 61). Sedangkan menurut 
Kartini, Kartono (1996: 157) observasi adalah studi yang di sengaja dan 
sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan. 
Observasi dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu observasi 
partisipan dan observasi non-partisipan.Observasi partisipan adalah suatu 
bentuk observasi di mana pengamat secara teratur berpartisipasi dan 
terlibat dalam kegiatan yang diamati.Sedangkan observasi non-partisipan 
adalah suatu bentuk observasi di mana pengamat (peneliti) tidak terlibat 
langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat 
tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya (Yusuf, 2014: 384). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan, 
dikarenakan peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati. 
Observasi ini dilakukan untuk mendapat data yang relevan menegenai 
proses pelaksanaan bimbingan individu. 
b) Wawancara 
Yusuf (2014: 372) Wawancara merupakan percakapan tatap muka 
(face to face) antara pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek 
yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. Teknik wawancara yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik wawancara 
terstruktur. Teknik wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
sebagian besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya 
termasuk urutan yang ditanya dan dan materi pertanyaannya (Tanzeh, 
2009: 63).Wawancara digunakan untuk menggali data secara mendalam 
tentang bimbingan individu dengan teknik Attending untuk 
Membangkitkan Harga diri Anak Bermasalah Hukum di BAPAS Klas II 
Surakarta. 
Untuk membantu peneliti dalam menfokuskan masalah yang diteliti 
maka dibuat pedoman wawancara.Dalam melakukan wawancara dengan 
memperhatikan beberapa hal, di antaranya yaitu hendaknya pewawancara 
menjaga hubungan baik dan memelihara suasana santai, sehingga dapat 
muncul kesempatan timbulnya respon terbuka.Melalui wawancara 
mendalam diharapkan dapat mengungkap informasi mengenai bimbingan 
individu dengan teknik Attending untuk Membangkitkan Harga diri Anak 
Bermasalah Hukum di BAPAS Klas II Surakarta. 
c) Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini dapat berupa foto, gambar, dan arsip-arsip 
tertentu yang dapat mendukung hasil penelitian nanti.Dalam penelitian 
ini terdapat pula sumber data yang berasal dari nonhuman resources 
(bukan manusia), seperti dokumen, dan foto-foto.Dokumen dapat 
berupadata laporan atau dokumen resmi yang ada di BAPAS Klas II 
Surakarta. Data yang bersifat dokumentatif akan bermanfaat untuk 
memberikan gambaran secara lebih valid tentang permasalahan yang 
diteliti dan sebagai pendukung dalam memahami informasi-informasi 
verbal dari fenomena yang berhasil direkam oleh peneliti. 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya.Sedangkan pengalaman seseorang itu 
subyektif.Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat 
dikatakan obyektif. 
Untuk memastikan validitas data dalam penelitian ini dipergunakan 
trianggulasi.Trianggulasi menurut Yusuf (2014: 395) merupakan salah satu 
teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi 
data yang lebih akurat dan kredibel. Beberapa cara yang dapat digunakan 
yaitu dengan menggunakan sumber yang banyak dan menggunakan metode 
yang berbeda. Penggunaan sumber yang banyak untuk trianggulasi dapat 
dilakukan dengan mencari sumber yang lebih banyak dan berbeda dalam 
informasi yang sama. 
Dalam penelitian ini, peneliti untuk memastikan validitas data dalam 
penelitian ini dipergunakan trianggulasi.Trianggulasi yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah trianggulasi data dan trianggulasi metode. Dalam 
trianggulasi data, peneliti menggunakan beberapa sumber data untuk 
mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama. Artinya bahwa data 
yang ada di lapangan diambil dari beberapa sumber obyek penelitian yang 
berbeda.Trianggulasi metode artinya bahwa dalam mengumpulkan data, 
peneliti menggunakan teknik atau metode yang berbeda yaitu 
membandingkan antara hasil wawancara dengan sumber data dengan data 
hasil pengamatan peneliti dan isi dokumen yang berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dilihat dari tujuan analisis, maka ada dua hal yang dicapai dalam analisis 
data kualitatif, yaitu: menganalisis proses berlangsungnya fenomena sosial 
dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap suatu proses dan 
menganalisis makna yang ada dibalik informasi, data, dan proses suatu 
fenomena. Maka dari itu data-data yang sudah dikumpulkan selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif kualitatif  (Satuju, Ana Nur Syarifah Zakiyah. 
2013:56).Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumberyaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang sudah dituliskan dilapangan setelah itu di deskripsikan dan ditarik 
kesimpulan dari data yang terkumpul.  
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) merupakan UPT (Unit Pelaksana 
Teknis) di bidang pemasyarakatan luar lembaga yang merupakan pranata atau 
satuan kerja dalam lingkungan Kementrian Hukum dan HAM Republ;ik 
Indonesia yang bertugas melakukan pembimbingan terhadap Klien sampai 
seorang klien dapat memikul beban/masalah dan dapat membuat pola sendiri 
dalam menanggulangi beban permasalahan hidup. Pembimbingan yang 
dimaksud dilakukan di luar LAPAS ataupun RUTAN. 
Mengenai sejarah berdirinya Balai Pemasyarakatan (BAPAS) sendiri, 
sebelumnya  merupakan penjelmaan dari jawatan reklasering, mengingat 
hampir semua tugas – tugas  yang dilaksanakan Balai Pemasyarakatan 
(BAPAS) pada dasarnya adalah tugas yang dilaksanakan oleh reklasering. 
Keberadaan Balai Pemasyarakatan (BAPAS) sebenarnya sudah ada sejak 
berdirinya Jawatan Reklaseringyakni pada tanggal 5 Agustus 1927 
berdasarkan  Staatsblad 1926 no. 251, bahkan embrio reklasering bersamaan 
dengan terbitnya peraturan pelepasan dengan perjanjian yang berdasarkan 
pada staatsblad 1917  No. 749. 
Pasal 14a KUHP (Probation), Pasal 15 KUHP (Parole), Pasal 20 KUHP 
(1) Stbl Th 1925 No. 28, Pasal 45 butir a, Dwang Opvoeding Regeling (DOR) 
Bag III, Titel IV Pasal 81 -  96,Pasal 14 a(1) - 14 d(2), sebagai dasar hukum 
Bimbingan dan Penyuluhan bagi Terpidana Bersyarat, Napi PB, Assimilasi 
dan Anak Negara zaman Hindia Belanda s/d Thn 1966. Tgl 03 Nov 1966 
resmi dibentuk Direktorat BISPA pada Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan.Th 1997 berdasarkan KepMenKeh RI No M.01.PR.07.03 
Pada tanggal 12 Juli 1978 Gedung BISPA Surakarta resmi dioperasionalkan, 
selanjutnya, berdasarkan Kep. Men. Keh. R I. No: 14.01-PR.07.03, tgl. 12 
Pebruari th. 1997 telah menetapkan berlakunya nama Balai Pemasyarakatan 
(BAPAS) klas II Surakarta sebagai pengganti nama Balai Bimbingan 
Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak (BISPA) Surakarta.  Kantor BAPAS 
Surakarta yang beralamat di JL. R.M. Said No: 259. Kel. Manahan, Kec. 
Banjarsari Kodya. Surakarta Kode Pos 57139, Tel. / fax.0271-716955. 
Kedudukan hukum dari Balai Pemasyarakatan (BAPAS) dalam 
peraturanperundangan Indonesia termuat di dalam Undang-undang No. 12 
Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Dalam Pasal 1 Angka 4 UU No. 12 
Tahun 1995mengartikan BAPAS sebagai berikut : “Balai Pemasyarakatan 
yang selanjutnya disebut BAPAS adalah pranata untuk melaksanakan 
bimbingan klien pemasyarakatan”. Berdiri sejak tanggal 16 Juli 1988, balai 
itu diberi nama Balai BimbinganKemasyarakatan dan Pengentasan Anak 
(BISPA) yang kemudian diubah menjadiBalai Pemasyarakatan (BAPAS) 
pada Maret 1997, berdasarkan KeputusanMenteri Kehakiman No. 
M.01.PR.07.03 Tahun 1997 untuk disesuaikan denganUndang-undang No. 12 
Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.Berdasarkan Keputusan Menteri 
Kehakiman No. M.01.PR.07.03 Tahun 1997 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Balai Bimbingan Kemasyarakatan danPengentasan Anak tanggal 12 
Februari 1997, memuat hal-hal sebagai berikut :(1) Menghapus nama Balai 
Bimbingan dan Pengentasan Anak (BISPA)dijajaran Kementerian 
Kehakiman RI.(2) Penyebutan Kepala Balai Pemasyarakatan selanjutnya 
disebutKABAPAS adalah pejabat struktural yang memimpin BAPAS.(3) Kop 
surat, stempel dinas, dan papan nama Kantor yang menyangkut Balai 
Bimbingan dan Pengentasan Anak dinyatakan tidak berlaku lagi sejak 
Keputusan Menteri Kehakiman RI ditetapkan.(4) Memberlakukan Kop surat, 
stampel dinas, dan papan nama Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS). 
BAPAS berperan penting dalam penanganan anak yang berkonflik 
denganhukum.Berdasarkan Pasal 34 Ayat (1) huruf a UU No.3 Tahun 1997, 
yaitu “pembimbing klien Pemasyarakatan membantu memperlancar tugas 
penyidik,penuntut umum, dan hakim dalam perkara anak nakal, baik di dalam 
maupun diluar sidang anak dengan membuat laporan hasil LITMAS 
(penelitiankemasyarakatan).Balai Pemasyarakatan (BAPAS) berkedudukan 
sebagai unit pelaksanateknis (UPT) dibidang pembimbingan luar Lembaga 
Pemasyarakatan yang beradadi bawah dan bertanggung jawab langsung 
kepada Kepala Kantor WilayahKementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
di Propinsi.Balai Pemasyarakatanmasuk dalam naungan Kementrian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia(Kemenkumham) yang secara teknis berada di bawah 
Direktorat JenderalPemasyarakatan. 
1. LANDASAN HUKUM 
A. KUHP dan UU No.8 Th 1981 tentang KUHP 
B. UU No.12 Tahun 1995 tentang PEMASYARAKATAN 
C. UU No. 11 Tahun 2012 tentang SISTEM PERADILAN PIDANA 
ANAK  
D. UU No.35 Tahun 2014 perubahan UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
PERLINDUNGAN ANAK 
E. KEPRES No.36 Th 1990 Tgl 25 Agustus 1990 atas Ratifikasi 
Konvensi Hak Anak 1989 (Resolusi PBB 44/25) 
F. PP No.31 Th 1999 tentang PEMBINAAN DAN PEMBIMBINGAN 
WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN 
G. PP No.32 Th 1999 tentang PELAKSANAAN HAK WARGA 
BINAAN PEMASYARAKATAN 
H. PP No.57 Th 1999 tentang PENYELENGGARAAN KERJASAMA 
PEMBINAAN DAN PEMBIMBINGAN WARGA BINAAN 
PEMASYARAKATAN 
 
2. VISI, MISI, TUJUAN 
a. VISI 
Menjadi pembimbing Kemasyarakatan (PK) yang professional, 
handal, dan bertanggung jawab untuk mewujudkan pulihnya kesatuan 
hubungan hidup, kehidupan, dan penghidupan klien pemasyarakatan 
sebagai individu, anggota masyarakat, dan makhluk Tuhan Yang 
Maha Esa 
 
b. MISI 
1) Mewujudkan litmas yang objektif, akurat, dan tepat waktu; 
2) Melaksanakan progam pembimbingan secara berdaya guna tepat 
sasaran, dan memiliki prospek kedepan; 
3) Mewujudkan pembimbingan klien pemasyarakatan dlam rangka, 
penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan 
serta pemajuan dan perlindungan HAM 
4) Pendampingan klien anak yang berhadapan dengan hukum. 
c. TUJUAN 
Membentuk warga binaan warga pemasyarakatan agar menjadi 
manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak 
mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh 
lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan 
dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung 
jawab. 
  
3. SUSUNAN KEPENGURUSANdi BALAI PEMASYARAKATAN  
KLAS II SURAKARTA 
 
  
B. Hasil Temuan Peneliti 
1. Faktor Anak Melakukan Tindak Kriminal 
Berdasarkan penelitian di lapangan, banyak factor yang 
melatarbelakangi anak dalam melakukan tindak kriminal.Factor anak 
melakukan tindak criminal sesuai dengan kasus yang dilakukan oleh 
anak. Faktor yang melatarbelakangi anak melakukan tindak criminal 
antara lain faktor ekonomi, teman dalam bergaul, pribadi anak yang 
masih suka mencoba hal-hal yang baru. (W1.S1, baris 97-115). 
Selain factor yang melatarbelakangi anak melakukan tindak 
criminal juga karena pengaruh lingkungan . Sehingga dapat 
mempengaruhi anak dalam  melakukan tindak criminal. Untuk 
mengetahui factor yang melatarbelakangi anak melakukan tindak 
criminal pihak BAPAS membuat penelitian kemasyarakatan (litmas). 
Litmas berfungsi untuk pertimbangan pihak kepolisian, hakim, dan  juga 
jaksa dalam memberikan putusan pada Anak Bermasalah Hukum ABH 
terkait kasus yang dihadapi. 
Pembimbing Kemasyarakatan (PK) Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta (BAPAS) melakukan penelitian kemasyarakat untuk 
memperoleh data anak dari berbagai pihak. Dari penelitian kemasyarakat 
(litmas) dapat diketahui factor  yang  melatarbelakangi anak melakukan 
tindak criminal. Litmas tidak hanya untuk mengetahui latarbelakang anak 
melakukan tindak criminal namun juga berisi data tentang kondisi 
keluarga anak, kondisi korban, dan juga rekomendasi untuk anak guna 
meringankan tuntutan di kepolisisan atau di pengadilan...” (W1S2, baris 
185-202) 
 
Dari hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa factor 
yang melatarbelakangi anak melakukan tindak kriminal, antara lain ; 
a. Ekonomi 
b. Lingkungan 
c. Teman 
d. Pribadi Yang Masih Labil 
e. Keluarga 
 
2. Proses Pelaksanaan Bimbingan Dengan Pendekatan Attending di 
BAPAS Surakarta 
Dalam pelaksanaan bimbingan dengan pendekatan attending di 
BAPAS Surakarta dengan cara individu. Bimbingan ditujukan untuk 
orang yang terjerat kasus tindak criminal, baik anak maupun dewasa. 
Anak yang dibimbing di BAPAS adalah anak nakal atau anak yang 
melanggar hukum, diantaranya pidana bersyarat (PiB), Pembebasan 
Bersyarat (PB), Cuti Bersyarat (CB), Cuti Menjelang Bebas (CMB), dan 
Anak Kembali ke Orang Tua (AKOT). 
Ada beberapa anak yang dibimbing di BAPAS menurut kriteria yaitu 
pertama anak yang mendapat putusan dari pengadilan berupa pidana 
bersyarat (PiB), yang kedua anak yang menjalani setengah masa pidana 
mendapatkan pembebasan bersyarat (PB) atau cuti bersyarat (CB), dan 
yang terakhir adalah anak yang kembali ke orangtuanya (AKOT). 
(W1S1, baris 94-107). 
 
Tugas Pembimbing Kemasyarakatan (PK) BAPAS salah satunya yaitu 
memberikan bimbingan pada anak bermasalah hukum (ABH). Tujuan 
diberikan bimbingan yaitu agar anak mampu menghargai dirinya sendiri 
dan bisa kembali beraktifitas dalam masyarakat dan sekolah. Agar anak 
tidak merasa minder dengan teman-temannya karena anak telah 
mendapatkan perhatian dari Pembimbing Kemasyarakatan (PK) BAPAS 
dan keluarganya sehingga dapat meningkatkan harga diri anak. Harga 
diri yang dimaksudkan yaitu penilaian keyakinan diri tentang seberapa 
baik anak dapat melakukan tindakan yang diperlukan yang berhubungan 
dengan situasi yang prospektif. 
Bimbingan yang di berikan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
pada Anak Bermasalah Hukum (ABH) antara lain bimbingan 
kemandirian dan juga bimbingan ketrampilan. Bimbingan kemandirian 
diantaranya meliputi pemberian pemahaman norma-norma hukum, 
pemahaman agama, menanamkan peran sosial kepada Anak Bermasalah 
Hukum (ABH). 
Sedangkan bimbingan ketrampilan diberikan kepada anak yang 
sudah tidak melanjutkan sekolah dan belum mempunyai pekerjaan. 
Dalam bimbingan ketrampilan biasanya disesuaikan dengan bakat yang 
dimiliki oleh anak, sehingga bakat anak menjadi terasah dengan baik. 
Anak Bermasalah Hukum (ABH) yang sudah selesai menjalani 
bimbingan ketrampilan bisa bekerja dilapangan. Pembimbing 
Kemasyarakatan (PK) yang menangani Anak tersebut juga akan 
membantu mencari kan tempat untuk anak tersebut bekerja. 
Bimbingan yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan 
(PK) pada Anak Bermasalah Hukum (ABH) dilakukan selama 3 (tiga) 
bulan. Proses bimbingan dilakukan selama 1 (satu) kali dalam 1 (satu) 
bulan, bisa dilakukan di kantor Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta 
dan juga bisa di lakukan di rumah Klien (Anak Bermasalah Hukum). 
3. Tahab - Tahab Bimbingan Individu dengan Pendekatan Attending 
yang dilakukan Di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta 
Proses pelaksanaan bimbingan individu dengan pendekatan 
Attending di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta ada 3 (tiga) tahapan 
sebagai berikut ;  
a. Tahab awal ini terdiri dari ; 
1. Registrasi, 
2. Penunjukan Wali dan PK sebagai manajer kasus, 
3. Pengenalan diri dan lingkungan, 
4. Pengamatan, 
5. Litmas (data dan informasi, Profiling Asesment,), 
6. Klasifikasi dan penempatan, 
7. Sidang TPP untuk rencana pembinaan tahap awal,  
b. Tahab lanjut terdiri dari; 
1. Litmas (data, informasi,evaluasi pelaksanaan program 
pembinaan/re-assesment),  
2. Klasifikasi berdasarkan hasil penilaian lanjutan,  
3. Rencana Program pembimbingan, 
4. Sidang TPP menentukan program pembimbingan lanjutan, 
c. Tahab akhir ini terdiri dari ; 
1. Litmas (data, informasi, evaluasi pelaksanaan program 
pembinaan/re-assesment), 
2. Klasifikasi berdasarkan hasil penilaian lanjutan,  
3.  Rencana Program Pengakhiran, 
4. Profil Pembimbing Kemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Klas 
II Surakarta 
Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Balai Pemasyarakatan 
Klas II Surakarta Bagian Klien Anak berjumlah 14 orang, 6 diantaranya 
bekerja tidak sesuai dengan bidangnya dan 8 diantaranya sesuai dengan 
bidang pendidikannya. Adapun data Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta Bagian Klien Anak yang 
tidak sesuai dengan pendidikanya  sebagai berikut: 
No Nama Riwayat Pendidikan Jabatan 
1. Miranti N, S.Sos S1 Administrasi Negara PK 
2. Retno Ambar Pratiwi SMA PK 
3. Rosyidah SMA PK 
4. Sri Prihatin SMA PK 
5. Sri Sulistyani SMA PK 
6. Ir. Sutarman S1 Ekonomi Pertanian PK 
Gambar. 2.3 Profil Pembimbing 
Meskipun tidak sesuai dengan bidang pendidikannya, Pembimbing 
Kemasyarakatan (PK) di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta  
mampu bekerja secara baik dan bermanfaat bagi Anak Bermasalah 
Hukum (ABH).  Hal ini terbukti bahwa Anak Bermasalah Hukum (ABH) 
tidak mengulangi tindak criminal lagi dan mampu menjadi pribadi yang 
lebih baik serta mampu menghargai diri mereka. 
5. Materi yang Diberikan saat Pelaksanaan Bimbingan individu Dengan 
Pendekatan Attending Di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta  
Dalam bimbingan terdapat materi – materi yang diberikan, seperti materi 
tentang nilai – nilai agama, tentang norma- norma hukum, dan tentang 
pentingnya peran sosial. 
a. Materi nilai – nilai agama 
Materi yang diberikan berisikan tentang cara beribadah yang baik, 
berperilaku yang baik, dan bertutur kata yang baik. Sehingga Anak 
Bermasalah Hukum (ABH) menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih 
taat dalam menjalankan ibadah seperti solat lima waktu menjadi tidak 
bolong lagi. 
  
b. Materi tentang norma – norma hukum 
Materi yang diberikan berisikan tentang norma – norma hukum yang 
berlaku dalam masyarakat, baik yang tertulis maupun tidak. Sehingga 
anak tidak akan mengulangi tindak criminal lagi. 
c. Materi tentang peran sosial 
Materi yang diberikan berisikan tentang pentingnya bergabung dan 
bersosialisasi dengan masyarakat, karena manusia hidup dalam 
masyarakat maka Anak Bermasalah Hukum juga harus ikut berperan 
dalam lingkungan  dimana mareka tinggal. 
6. Tujuan Pelaksanaan Bimbingan Individu Dengan Pendekatan 
Attending di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta  
Dari bimbimbingan individu dengan pendekataan Attending di 
Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta bertujuan untuk membangkitkan 
harga diri Anak Bermasalah Hukum (ABH), Anak dapat diterima 
kembali di masyarakat seperti sebelum melakukan tindak criminal, anak 
menjadi taat beragama dan rajin beribadah, serta anak tidak mengulangi 
tindak criminal dan taat dengan hukum. Karena jika anak melakukan 
tindak criminal lagi maka anak akan menjalani proses hukum kembali. 
 
C. Pembahasan 
Pendekatan Attending adalah komunikasi nonverbal yang 
menunjukkan bahwa konselor memberikan perhatian secara utuh terhadap 
lawan bicara yang sedang berbicara (klien). Keterampilan attending yaitu 
keterampilan tampil sebagai pribadi yang utuh dan memberikan perhatian 
penuh kepada klien sebagaimana adanya, agar klien dapat mengembangkan 
diri, mengeksplorasi dirinya dengan bebas.Dalam memberikan bimbingan 
pada Anak Bermasalah Hukum (ABH) Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di 
Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta menggunakan Pendekatan Attending  
dengan melakukan home visit atau Anak datang ke pada Pembimbing 
Kemasyarakatan. Hal inidilakukan agar Anak Bermasalah Hukum (ABH). 
merasa dihargai kembali dan Anak dapat menghargai dirinya sendiri dan 
dapat beraktivitas seperti biasa. 
factor yang melatarbelakangi anak melakukan tindak kriminal, antara lain ; 
1. Ekonomi 
Kondisi ekonomi keluarga yang kurang mampu membuat sebagian anak 
nekat melakukan hal yang melanggar norma dan hokum untuk 
memperoleh barang yang anak inginkan.  
2. Lingkungan 
Kondisi lingkungan yang didalamnya banyak orang-orang yang 
berperilaku kurang baik, membuat sebagian anak meniru perilaku yang 
kurang baik juga. 
3. Teman 
Biasanya anak-anak itu belum bias membedakan antara teman yang 
mngajak dalam hal baik atau ke hal negative. Anak hanya nau mengikuti 
hal yang menyenangkan tanpa memikirkan akibat yang didapat setelah 
melakukan suatu hal. 
4. Pribadi Yang Masih Labil 
Karena usia anak yang masih dibawah umur, sering kali kepribadian anak 
masih labil, masih suka mencoba hal baru yang mereka belum ketahui 
tanpa memikirkan akibat dari apa yang mereka buat. 
5. Keluarga 
Anak sering kali berbuat apa yang mereka suka diluar rumah karena 
kurangnya pengawasan dan perhatian orangtua kepada anak.  
Bimbingan merupakan suatu pertolongan yang menuntun. Bimbingan 
merupakan suatu tuntunan. Hal ini mengandung pengertian bahwa dalam 
memberikan bimbingan bila keadaan menuntut, kewajiban dari pembimbing 
untuk memberikan bimbingan secara aktif, yaitu memberikan arah kepada 
yang dibimbingnya. Disamping itu, bimbingan juga mengandung makna 
memberikan bantuan atau pertolongan dengan pengertian bahwa dalam 
menentukan arah diutamakan kepada yang dibimbingnya. Keadaan ini seperti 
yang dikenal dalam pendidikan dengan “Tut Wuri Handayani”. Jadi, didalam 
memberikan bimbingan, arah diserahkan kepada yang dibimbing. Hanya 
dalam keadaan yang terdesak sajalah, seorang pembimbing dapat mengambil 
peran secara aktif-memberikan arah-didalam memberikan bimbingannya. 
Tidak seharusnya seorang pembimbing membiarkan individu yang 
dibimbingnya dalam keadaan terlantar apabila ia sungguh-sungguh tidak 
dapat menghadapi masalahnya. 
Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan yang diberikan 
Pembimbing Kemasyarakatan (PK) pada Anak Bermasalah Hukum (ABH) 
sudah sesuai dengan teori – teori, namun dalam proses pelaksanaannya tidak 
maksimal karena terkendala oleh anggaran dan tempat. 
Dari data profil para Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta Bagian Klien Anak ada yang tidak sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya, meskipun begitu mereka tetap bekerja 
secara maksimal dan anak bisa menjadi lebih baik. Ini merupakan sebuah 
kesempatan bagi lulusan bimbingan konseling karena sesuai dengan latar 
belakang pendidikan. 
 
 
 
  
 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi diatas 
tentang Bimbingan Individu Dengan Pendekataan Attending untuk 
membangkitkan Harga Diri pada Anak Bermasalah Hukum di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Baik secara teoritis ataupun hasil 
pengamatan , maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan individu 
dengan teknik attending berguna untuk membangkitkan harga diri ABH.  
Bimbingan individu dengan teknik attending yang diterapkan di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta yaitu proses pemberian nasehat atau 
sharing yang dilakukan pembimbing kepada anak secara tatap muka agar 
anak memiliki rasa optimis dalam keidupan sehari-hari di Masyarakat 
maupun di sekolah. Selain itu diharapkan anak memiliki bekal ilmu agama 
yang baik.Pelaksanaan bimbingandapat berupa bimbingan individu dan 
bimbingan kelompok. Dalam bimbingan individu anakakan berhadapan 
langsung dengan pembimbing secara tatap muka. Sedangkan bimbingan 
kelompok, jarang dilakukan karena terhambat oleh perbedaan tempat tinggal 
yang jaraknya terlalu jauh. 
Dalam bimbingan tersebut diberikan sejumlah materi seperti materi 
diantarnya, nilai-nilai agama dan hukum yang berlaku, menumbuhkan rasa 
tanggungjawab, menumbuhkan sikap nasionalisme, dan menumbuhkan sikap 
percaya diri. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas dan dengan menyadari adanya keterbatasan 
pada hasil peneliti yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu untuk 
mengajukan saran antara lain; 
1. Kepada Pembimbing Kemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta 
a. Pelayanan proses bimbingan hendaknya lebih ditingkatkan lagi 
dengan cara memberikan keterampilan yang lebih variasi. 
b. Fasilitasi berupa ruang konseling atau bimbingan sebaiknya dibuat 
ruangan sendiri tidak menjadi satu dengan kantor dan dibuat 
tertutup, dan fasilitas untuk keterampilan lebih dilengkapi lagi. 
2. Kepada Anak Bermasalah Hukum dan Orang Tua Anak Bermasalah 
Hukum 
a. Klienharus lebih aktif lagi dalam meningkatkan keterampilannya. 
b. Klien tidak boleh mengulangi perbutan yangmelanggar hukum lagi. 
c. Klien harus selalu absensi ke Bapas setiap bulannya selama masa 
bimbingan. 
d. Orang tua lebih memperhatikan sikap Anak, agar anak tidak 
mengulangi tindak kriminal lagi. 
e. Orang tua harus leih menjadikan anak sebagai prioritass utama, 
karena bagaimanapun kepribadian anak juga dipengaruhi oleh pola 
asuh orang tua 
 
C. Penutup 
Alhamdulilahirobbil’alamin. Segala puji bagi Alloh SWT. Yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini, penulis menyadari bahwaa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu kritik dan saran sangat dinanti dari berbagai pihak demi 
perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. 
Penulis juga menyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang 
telah membantu menyelesaikan skripsi ini. Semoga dengan skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala Sub Bagian Anak Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta? 
2. Apa Visi, Misi, dan Tujuan Bedirinya Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakatra? 
3. Secara umum, apa yang melatarbelakangi anak dibimbing di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakatra? 
4. Secara umum, teknik apa yang diberikan  untuk membimbing Anak 
Bermasalah Hukum (ABH) ? 
B. Pembimbing Kemasyarakatan Klass II Surakarta 
1. Bimbingan apa saja yg diberikan kepada Anak Bermasalah Hukum 
(ABH) ? 
2. Tehnik apa yang digunakan untuk memberikan bimbingan? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan dengan menggunakan 
pendekatan Attending? 
4. Seperti apa tahap – tahap bimbingan dengan pendekatan Attending di 
Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta ? 
5. Materi apa saja yang disampaikan dalam bimbingan dengan 
pendekatan Attending ? 
6. Apa tujuan pendekatan Attending yang dilakasanakan di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta ? 
7. Factor apa yang menjadi pendukung dan pengahambat dalam 
pelaksanaan bimbingan dengan pendekatan Attending? 
C. Anak bermasalah hukum yang dibimbing di bapas Surakatra 
1. Apa yang melatarbelakangi saudara melakukan tindak kriminal yang 
melanggar Norma dan Hukum ? 
2. Bagaimana kronologi saudara melakukan tindak kriminal ? 
3. Bagaimana perasaan saudara ketika melakukan tindak criminal atau 
sebelum saudara mendapat bimbingan dari Balai Pemasyarakatan Klas 
II Surakarta  ? 
4. Bagaimana perasaan saudara setelah diberikan bimingan dengan 
pendekatan Attending? 
5. Menurut saudara, manfaat apa yang saudara rasakan setelah 
mendapatkan bimbingan dengan pendekatan Attending ? 
6. Adakah perubahan cara memandang harga diri saudara ? 
  
Transkip Hasil Wawancara 1 
(W1.S1) 
 
Interviewee : Sutomo, A.KS., MH.  
Jabatan : Kepala Subsie Bimbingan Klien Anak 
Lokasi  : Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta 
Waktu  : Senin, 17 Oktober 2016 
No Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Assalamu’alaikum. 
Wa’alaikumsalam Mbak. Mari 
Mbak silahkan masuk. 
Iya Pak makasih.  
Bagaimana kabarnya ? 
Alhamdulillah baik Pak, 
bagaimana kabar Bapak? 
Alhamdulilah baik juga, ada 
yang bisa Bapak bantu? 
Alhamdulillah, sebelum saya 
minta maaf Pak sudah 
mengganggu waktu Bapak, 
jika diijinkan saya ingin 
bertanya-tanya kepada Bapak 
tentang sejarah BAPAS 
Pak,!Ya gakpapa, hanya 
sejarahnya atau ada yang lain 
lagi? 
Iya ada yang lain juga sih Pak, 
Sama apa lagi, kalau tentang 
sejarah berdirinya BAPAS 
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nanti saya berikan softfilenya 
saja, atau nanti kamu bias buka 
di perpustakaan BAPAS. 
Disana sudah ada lengkap 
tentang awal berdinya Bapas. 
Nanti kalu saya ceritakan bias 
lama sekali hehe, ya intinya 
pada 12 Juli 1978 Gedung 
BISPA Surakartaresmi 
dioperasionalkan, selanjutnya, 
berdasarkan Kep. Men. Keh. R 
I. No: 14.01-PR.07.03, tgl. 12 
Pebruari th. 1997 telah 
menetapkan berlakunya nama 
Balai Pemasyarakatan             
(BAPAS) klas II Surakarta 
sebagai pengganti nama Balai 
Bimbingan Kemasyarakatan 
dan Pengentasan Anak 
(BISPA) Surakarta. Untuk 
mengetahui lebih  lanjut nanti 
buka filenya di perpustakaan. 
Apa lagi yang mau 
ditanyakan? 
Oww nggih Pak, kalau visi, 
Misi, dan Tujuan BAPAS apa 
ya Pak ? 
Visi dan Misi dan tujuan 
BAPAS yang terbaru itu ada di 
depan, soalnya Visi Misinya 
itu baru dikeluarkan oleh 
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Pemasyarakatan 
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KEMENHUMHAM, kalau di 
perpustakaan itu Visi Misi 
yang lama. Visi : Menjadi 
pembimbing Kemasyarakatan 
(PK) yang professional, 
handal, dan bertanggung jawab 
untuk mewujudkan pulihnya 
kesatuan hubungan hidup, 
kehidupan, dan penghidupan 
klien pemasyarakatan sebagai 
individu, anggota masyarakat, 
dan makhluk Tuhan Yang 
Maha Esa. Misi : Mewujudkan 
litmas yang objektif, akurat, 
dan tepat waktu; 
Melaksanakan progam 
pembimbingan secara berdaya 
guna tepat sasaran, dan 
memiliki prospek 
kedepan;Mewujudkan 
pembimbingan klien 
pemasyarakatan dlam rangka, 
penegakan hukum, pencegahan 
dan penanggulangan kejahatan 
serta pemajuan dan 
perlindungan HAM; dan 
Pendampingan klien anak yang 
berhadapan dengan 
hukum.Tujuannya 
:Membentuk warga binaan 
warga pemasyarakatan agar 
45-93. 
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tentang visi dan 
misi dan tujuan 
BAPAS 
Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menjadi manusia seutuhnya, 
menyadari kesalahan, 
memperbaiki diri, dan tidak 
mengulangi tindak pidana 
sehingga dapat diterima 
kembali oleh lingkungan 
masyarakat, dapat aktif 
berperan dalam pembangunan 
dan dapat hidup secara wajar 
sebagai warga yang baik dan 
bertanggung jawab. Apalagi 
yang mau ditanyakan ? 
O iya Pak, factor apa saja yang 
melatarbelakingi anak itu 
melakukan tindak criminal ? 
Kalau factor yang 
melatarbelakangi anak 
melalukan tindak criminal itu 
tergantung kasusnya Dik, 
kalau pencurian itu factor 
ekonomi, kalau asusila itu 
pergaulan dan biasanya itu 
juga sering nonton film dewasa 
atau porno, kalau narkoba 
biasanya itu dari temannya, 
terus dia ikut-ikutan, ada juga 
narkoba itu karena kebutuhan. 
Dia butuh uang dan ada 
tawaran untuk mengedarkan 
narkoba. Banyak hal yang 
melatarbelakangi anak 
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anak melakukan 
tindak kriminal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
S 
 
I 
 
 
melakukan tindak criminal itu 
semua tergantung kasusnya. 
Hla ini dek Ayuk ingin 
meneliti tentang kasus apa ? 
Begini Pak, saya disini ingin 
meneliti tentang teknik atau 
metode apa yang diterapkan 
Pembimbing Kemasyarakatan 
di BAPAS dalam membimbing 
ABH. 
Kami memberikan Bimbingan 
kepada Anak yaitu berupa 
Bimbingan Kemandirian dan 
juga Bimbingan Ketrampilan. 
Kalu tekniknya kami home 
visit atau Klian (anak) yang 
dating ke kantor. Ya nanti 
namanya teknik apa bisa 
disesuaikan dengan teori yang 
dek Ayuk pelajari saja. Karena 
tugas PK BAPAS itu kan 
melakukan penelitian, 
pembimbingan, 
pendampingan, dan 
pengawasan 
Iya Pak, terimakasih Pak atas 
informasinya. 
Iya, apalagi yang mau 
ditanyakan lagi dek ? 
Mungkin itu dulu Pak ini saya 
rekap dulu aja datanya. Kalau 
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menjelaskan 
tentang teknik 
dan bimbingan 
yang diberikan 
di BAPAS. 
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kebanyakan nanti malah gak 
bisa mengolah datanya pak. 
Hehe. Oh iya pak nanti kapan 
– kapan saya ingin wawancara 
sama Pembimbing 
Kemasyarakatannya boleh 
Pak? 
Boleh mau wawancara sama 
siapa gakpapa, tapi buat 
janjian ketemu dulu, kalau gak 
buat janji dulu kan gak tahu 
apa PKnya di Kantor atau lagi 
ada tugas diluar kantor. 
Iya Pak. Kalau begitu saya 
pamit dulu ya pak, terimakasih 
atas waktu dan informasi yang 
Bapak berikan. 
Iya dek sama-sama, semoga 
cepat selesai dan lulus. 
Amin, terimaksih pak doanya. 
Wassalamualaikum. 
Waalaikumsalam WR.WB. 
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Transkip Hasil Wawancara 2 
(W1.S2) 
Interviewee : Suparjo, 
Jabatan : Pembimbing Kemasyarakatan (PK) BAPAS Surakarta 
Lokasi  : Kantor Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta 
Waktu  : Selasa, 18 Juli 2017 
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Assalamu’alaikum. 
Wa’alaikumsalam. Mari Mbak 
silahkan masuk. 
Nggih Pak, Bu. 
Mau bertemu siapa? 
Ketemu sama Bapak Parjo. 
Iya ada yang bisa saya bantu ? 
Mau tanya-tanya  sama boleh 
Pak? 
Tanya – Tanya tentang apa? 
Saya belum belajar . Hehe 
Hehe Bapak ini, Pak mau tanya 
bimbingan apa saja Pak yang 
diberikan para Pembimbing 
Kemasyarakatan (PK) pada 
Anak Bermasalah Hukum 
(ABH)? 
Bimbingan yang kami berikan 
yaitu bimbingan Kemandirian, 
yang meliputi bimbingan 
Rohani, Bimbingan Mental, 
tanggungjawab, nasionalisme, 
dan tentang norma – norma 
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hukum serta norma yang 
berlaku di masyarakat. Itu 
bertujuan agar anak tidak 
mengulangi perbuatan tindak 
criminal yang dilakukan anak. 
Dan yang kedua yaitu 
bimbingan ketrampilan, 
bimbingan ketrampilan itu 
kami berikan kepada anak yang 
sudah tidak sekolah agar anak 
mempunyai bekal atau 
ketrampilan dan agar anak 
dapat mandiri. 
Dalam memberikan bimbingan 
itu dilakukan secara kelompok 
atau individu Pak ? 
Dalam memberikan bimbingan 
itu kami melakukan secara 
individu, karena lebih efektif 
dan efisien individu 
dibandingkan dengan 
Kelompok. Karena ini 
kasusnya anak dan anak itu se-
solo raya jika ingin bimbingan 
itu dilakukan secara kelompok 
itu bisa tapi susah. Karena 
harus menyesuaikan jadwal 
dengan banyak anak. Tapi 
kalau secara individu itu lebih 
enak karena hanya menetukan 
waktu hanya dengan satu anak. 
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Oleh karena itu di BAPAS 
Surakarta ini menggunakan 
bimbingan individu dalam 
mendampingi kasus anak. 
Dalam bimbingan individu 
yang dilakukan PK pada ABH 
itu menggunakan metode atau 
teknik apa Pak ? 
Kalau teknik kami 
menggunakan teknik home 
visit atau kalau kami tidak 
sempat ke rumah klien 
biasanya Klien atau anak yang 
datang ke kantor Bapas. Kami 
memberikan perhatian kepada 
anak agar anak merasa dihargai 
tidak dikucilkan sehingga anak 
dapat leluasa menceritakan 
masalah yang sedang 
dialaminya tanpa merasa takut.  
Dalam proses bimbingan 
dengan pendekataan Attending 
seperti itu apa saja materi yang 
diberikan PK pada ABH ? 
 Materi yang kami berikan 
berupa materi kerohanian agar 
anak semakin taat dalam 
menjalankan perintah agama, 
nasionalisme agar anak 
menjadi pribadi yang cinta 
tanah air, tanggungjawab agar 
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anak memiliki jiwa 
tanggungjawab dalam setiap 
apa yang dikerjakan, dan 
pemberitahuan tentang norma 
– norma yang berlaku sehingga 
anak tidak akan mengulang 
tindak criminal yang dilakukan 
lagi dan paham akan norma – 
norma yang ada. Ada beberapa 
anak yang dibimbing di 
BAPAS menurut kriteria yaitu 
pertama anak yang mendapat 
putusan dari pengadilanberupa 
pidana bersyarat (PiB), yang 
kedua anak yang menjalani 
setengah masa pidana 
mendapatkan pembebasan 
bersyarat (PB) atau cuti 
bersyarat (CB), dan yang 
terakhir adalah anak yang 
kembali ke orangtuanya 
(AKOT). 
Bagaimana tahapan-tahapan 
dalam melakukan bimbingan 
dengan pendekatan Attending? 
Dalam tahapan – tahapan yang 
kami lakukan, sesuai dengan 
aturan pemerintah kami 
membagi tahapan menjadi tiga 
yaitu tahap awal, tengah dan 
tahap akhir. Tahap awal 
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dilakukan setelah 1/3 masa 
penahan, tahap kedua atau 
tahap tengah yaitu ketika anak 
telah menjalani ½ dari masa 
tahanan, dan tahap akhir yitu ½ 
sampai selesai masa 
tahanannya. 
Apa tujuan pendekatan 
attending yang dilakukan di 
BAPAS pak ? 
Kami memberikan perhatian 
(attending) agar anak merasa 
dihargai dan anak tidak merasa 
takut, karena anak yang 
bermasalh dengan hokum 
biasanya minder untuk bergaul 
dengan teman – temannya dan 
kembali kemasyarakat. Hal ini 
kami lakukan agar anak bisa 
kembali kemasyarakat dan mau 
berkumpul atau bersosialisasi 
di masyarakat seperti sedia 
kala sebelum anak melakukan 
tindak criminal. Jika anak 
diperhatikan dan dengan baik 
kami yakin anak bisa 
berperilaku baik lagi dan 
normal seperti sedia kala. 
Namun jika anak dijauhi dia 
akan merasa rendah harga 
dirinya dan tidak mau untuk 
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beraktifitas diluar rumah. 
Apa saja yang menjadi menjadi 
pendukung dan penghambat 
dalam proses pelaksanaan 
bimbingan ? 
Tentu saja jika ditanya tentang 
penghambat banyak hal yang 
menghambat kami dalam 
melaksanakan bimbingan. 
Anggaran dan waktu yang 
relative singkat. Kami harus 
membuat litmas atau hasil 
laporan kami kepada polres 
yang menangani kasus anak. 
Itu hanya diberi waktu yang 
singkat.Dan juga jangkauan 
kerjanya yang se-solo raya 
tidak memungkinkan kami 
melakukan bimbingan dalam 
jangka waktu yang panjang 
terhadap anak, namun kami 
tetap memberikan bimbingan 
semaksimal mungkin. 
Bagaimana sih pak awal 
mulanya anak dibimbing di 
BAPAS itu? 
Awalnya itu anak yang 
melakukan tindak criminal 
ditangkap polisi, kemudian 
polisi mengajukan surat ke 
BAPAS untuk penunjukan 
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Pembimbing Kemasyarakatan 
(PK) guna mendampingi anak 
dalam proses hukum, karena 
tanpa didampingi dari pihak 
BAPAS anak tidak dapat 
diproses secara hukum. 
Kemudian dari BAPAS 
melakukan penelitian 
kemasyarakat untuk 
memperoleh data anak dari 
berbagai pihak. Dari penelitian 
kemasyarakat (litmas) dapat 
diketahui factor yang 
melatarbelakangi anak 
melakukan tindak criminal. 
Litmas tidak hanya untuk 
mengetahui latarbelakang anak 
melakukan tindak criminal 
namun juga berisi data tentang 
kondisi keluarga anak, kondisi 
korban, dan juga rekomendasi 
untuk anak guna meringankan 
tuntutan di kepolisisan atau di 
pengadilan. 
Ya terimakasih pak atas 
informasinya 
Sudah itu saja, gak ada yang 
mau ditanyakan lagi? 
Mungkin sudah cukup itu dulu 
Pak. Terimakasih sekali ya pa 
katas bantuannya. 
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Iya sama-sama. Ya nanti bisa 
buka webnya BAPAS disana 
ada semua. 
Iya pak. Pamit dulu pak, 
wasalamualaikum. 
Waalaikumsalam WR.WB. 
hati-hati ya.!!! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
